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ABSTRAK 

 

MAWAR VAZA PRIMA, NIM. 20591107 “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Games Tournament terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas V Di SDN 04 Rejang Lebong”, 

Skripsi Pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.  

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Siswa pada 

Pelajaran IPA dikelas 5 SDN 04 Rejang Lebong, penelitian ini bertujuan untuk ; 1)  

Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dengan hasil belajar 

siswa yang diajar secara konvensional pada Pelajaran IPA kelas V di SDN 04 Rejang 

Lebong. 2) Mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Tournament 

(TGT) terhadap hasil belajar siswa  pada Pelajaran IPA kelas V SDN 04 Rejang 

Lebong. 

Penelitian ini berjenis kuantitatif berdesign quasi eksperimen (eksperimen 

semu), Populasi dalam penelitian ini yaitu 60 siswa dari Kelas VA eksperimen, kelas 

VB control, dan kelas VC uji coba. Sampel penelitian ini berjumlah 40 siswa dari kelas 

VA eksperimen dan VB kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

berupa uji  normalitas, homogenitas, dan uji independent samples test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament secara 

signifikan lebih tinggi dari siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional  hal ini berarti model pembelajaran kooperatif tipe team games 

tournament dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 2) Hasi il anali isi is 

data di idapatkan bahwa mode il peimbeilajaran koopeirati if Teiam Gameis Tournameint 

(TGT) beirpeingaruh seicara si igni ifi ikan teirhadap hasi il beilajar si iswa pada peilajaran Iilmu 

Peingeitahuan Alam  (IiPA) di i SD Neigeiri i 04 Reijang Leibong.  

Kata Kunci : Model Kooperatif, Team Games Tournament, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, pemerintah telah 

menetapkan kompetensi-kompetensi dasar kurikulum KTSP pada jenjang SD yang 

telah disesuaikan dengan kebutuhan anak usia sekolah dasar pada masa ini. Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diikuti di sekolah dasar (SD) karena mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) esensinya diberikan kepada anak usia wajib belajar (SD/sederajat sampai 

SMP/sederajat). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 

tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menerangkan 

bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.1  

Hasil survey yang dilakukan oleh PISA (Programme for International 

Student Assessment) pada tahun 2012 menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

Indonesia dalam bidang IPA berada pada urutan ke 64 (dari 65 negara). Skor rata- 

 
1 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006.  
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rata perolehan anak Indonesia untuk IPA mencapai 382, skor ini tergolong ke dalam 

kategori lowbenchmark artinya siswa baru mengenal beberapa konsep mendasar 

dalam IPA.1 

Pada hasil observasi yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa ada 

masalah yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari materi Ilmu Pengetahuan 

Alam. Sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sekolah sebesar 70 dengan ditunjukkan rata-rata hasil ulangan harian. Berikut hasil 

belajar ulangan harian peserta didik kelas VA,VB, dan VCpada mata pelajaran IPA 

di SDN 04 Rejang Lebong  yang dapat dilihat dari tabel nilai berikut ini. 

Tabel 1.1 

Data Nilai Murni Siswa Kelas V Pada Pelajaran IPA  

Kelas Jumlah  Siswa Nilai ≤ KKM  Nilai ≥ KKM  Rata -rata 

  Jumlah % Jumlah %  

VA 20 13 65 7 35 64,75 

VB 20 14 60 6 30 63,25 

VC 20 14 60 6 30 62,25 

Sumber : Guru Kelas V  SDN 04 Rejang Lebong 

 Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa nilai 

hasil belajar peserta didik pada kelas VA siswa yang mencapai persentase tuntas 

KKM sebesar 35% dan yang tidak tuntas sebesar 65 %, kelas VB mencapai 

persentase tuntas KKM sebesar 30 % dan yang tidak tuntas sebesar 70%, kelas VC 

mencapai persentase tuntas KKM sebesar 30 % dan yang tidak tuntas sebesar 70%. 

Dapat dilihat dari grafik berikut ini:  

  

 
1 PISA (Programme for International Student Assessment) Tahun 2012.  
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 Grafik 1.1  Data Hasil Belajar Ulangan Harian Siswa Kelas V 

 Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V belum 

mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar peserta didik bisa dikarenakan selama 

proses pembelajaran guru tidak menggunakan model pembelajaran sehingga 

membuat peserta didik tidak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 

Maka dari itu peneliti berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 

model kooperatif tipe Team Games Tournament  agar peserta didik lebih tertarik 

untuk mengeluarkan pendapat, kemudian peserta didik lebih antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung, karena memanfaatkan teknologi yang ada. 

 Rendahnya hasil belajar siswa tersebut juga bisa dipengaruhi dari cara 

mengajar guru di kelas serta kemampuan guru dalam mengatur iklim pembelajaran 

dalam kelas. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan 

guru tanpa diberikan juga kesempatan untuk bertanya dan mengembangkan diri. 

Pada hakikatnya, proses pembelajaran itu tidak hanya berpusat pada guru saja tetapi 
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siswa seharusnya ikut aktif dalam pembelajaran. Briggs dalam bukunya  Rifa’i dkk 

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang 

mempengaruhi peserta didik peserta didik untuk memperoleh kemudahan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan belajar.2 

Jika dalam pembelajaran tidak terjadi interaksi yang aktif dari semua 

komponen belajar, maka tidak menutup kemungkinan hasil pembelajaran yang 

dilakukan menjadi sangat rendah. Karena dalam pembelajaran seharusnya tidak 

hanya guru yang berperan aktif tetapi siswa juga perlu dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari guru  tetapi 

siswa juga mampu menangkap konsep-konsep materi yang di ajarkan. Djamarah 

menyatakan bahwa melalui pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya belajar dan 

menerima apa yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran, melainkan bisa juga 

belajar dari siswa lainnya dan membelajarkan siswa yang lain.3 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang merujuk berbagai 

macam model pengajaran yang siswanya di bentuk dalam kelompok kecil untuk 

saling membantu dalam mempelajari materi pembelajaran. Slavin mengungkapkan 

bahwa dalam pembelajaran kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling 

membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah 

pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam 

pemahaman masing-masing. Pembelajaran ini memiliki berbagai macam model. 

Diantaranya yaitu Jigsaw, NHT (Numbered Head Together), STAD (Student 

 
2 Rifa’i, Achmad dan Catharine Tri Ani. Psikologi   Pendidikan. Semarang:Unnes   

Press.2012 

3 Djamarah, Syaiful Bahri.Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.2011 



5 

 

 
 

TeamsAchievement Division), TGT (Team Games Tournament), TSTS (Two Stay 

TwoStray), GI (Group Investigation) TAI (Team Assisted Induvidualization), dll. 

Pengimplementasian pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran IPA, 

peneliti menerapkan model pembelajaran Team Games Tournament. Dengan model 

pembelajaran ini melibatkan aktivitas seluruh siswa dalam suatu kelompok kecil 

tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan siswa sebagai tutor sebaya                             dan 

mengandung unsur permainan dan reinforcement . Selain itu, model pembelajaran 

Team Games Tournament dapat menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Sehingga dalam proses pembelajaran 

khususnya IPA sudah tidak ada lagi pembelajaran satu arah yang berpusat pada guru 

saja. 

Peneliti memilih model Team Games Tournament dalam penelitian 

eksperimen ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Putra, dkk  dengan 

judul Pengaruh “Model Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantuan 

Media Hidden Chart Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV         SD”. Dalam 

penelitian ini peneliti telah membuktikan perbedaan proses pembelajaran yang 

terjadi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memberikan dampak 

yang berbeda pula pada hasil belajar yang dimiliki siswa.4 Pembelajaran dengan 

model Team Games Tournament berbantuan media hidden chart menyebabkan 

siswa aktif dalam proses pembelajaran. Siswa terlatih untuk aktif dalam bekerja 

 
4 Putra, Nym. Andi Widya, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament Berbantuan Media Hidden Chart Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD. E-

Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha.2019 
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sama dengan siswa lainnya, menyampaikan pendapat, dan mengkomunikasikan 

sesuatu yang ada di pikirannya kepada guru dan siswa lain. 

Ilmu yang diperoleh siswa juga akan lebih lama diingat karena diperoleh 

berdasarkan kerja kerasnya sendiri, sehingga hasil belajar juga akan meningkat. 

Dengan demikian, hasil belajar IPA pada kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran TGT berbantuan media hidden chart lebih baik 

dibandingkan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian eksperimen lain yang berbeda variable tetapi menggunakan 

model pembelajaran yang sama yang dilakukan oleh Dwirya, dkk dengan judul 

“Pengaruh TGT Berbantuan Concept Mapping Terhadap Minat Belajar IPA Kelas 

IV SD Gugus IV Pupuan”. Dalam penelitian ini model pembelajaran TGT berperan 

penting terhadap perbedaan yang terjadi. Pada model pembelajaran TGT, terdapat 

komponen berupa game dan tournament yang tentunya disukai oleh siswa. Dengan 

adanya game dan tournament menimbulkan persaingan dalam suasana yang 

kondusif untuk memperoleh nilai yang setinggi-tingginya, sehingga dengan 

persaingan tersebut siswa akan merasa lebih tertantang agar menjadi yang terbaik.  

Dengan demikian, proses pembelajaran dengan tournament akan lebih 

menarik dan menyenangkan karena adanya persaingan antar siswa, sehingga siswa 

lebih bersemangat untuk belajar dan minat siswa terhadap pelajaran pun menjadi 

meningkat. Selain itu dalam adanya penghargaan kelompok dalam model TGT juga 

sangat berpengaruh terhadap minat siswa. Pemberian penghargaan terhadap 

kelompok yang mencapai kriteria tertentu dapat menggairahkan semangat belajar 
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dan memberikan motivasi kepada setiap anggota kelompok untuk 

memperjuangkan keberhasilan kelompoknya. Selain itu, penghargaan kelompok 

membuat siswa merasa dihargai atas usaha yang telah dilakukan dan akan terus-

menerus melalukan hal positif tersebut. Adanya penghargaan tersebut juga 

menumbuhkan rasa kebanggan pada setiap anggota kelompok, dengan adanya 

kebanggan dan pengakuan dari orang lain maka dapat menumbuhkan ketertarikan 

siswa terhadap mata Pelajaran IPA. 

Berawal dari latar belakang di atas peneliti melakukan penelitian 

eksperimen tentang pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament 

dibandingkan metode pembelajaran ceramah pada pembelajaran IPA. Peneliti 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Games Tournament pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas V  SDN 04 Rejang Lebong.  

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan Model 

konvensional. 

2. Media yang digunakan belum tepat dalam proses pembelajaran.  

3. Hasil belajar Siswa pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih 

banyak yang belum mencapai KKM.  
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C. Batasan Masalah  

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka 

penelitian ini di batasi pada: 

1. Peneliti ini hanya di lakukan dikelas VA dan VB 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

Materi “ Perubahan Wujud Benda ”. yaitu pada semester 2. 

3. Penilitian ini fokus kepada penggunaan model kooperatif Tipe Team Games 

Tournament terhadap hasil belajar Siswa pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) materi “ Perubahan Wujud Benda”.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan pada latar belakang tersebut yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dengan hasil belajar 

siswa yang diajar secara konvensional pada Pelajaran IPA kelas V di SDN 04 

Rejang Lebong? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa  pada pelajaran IPA  kelas V 

SDN 04 Rejang Lebong? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan maslaah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dengan hasil 

belajar siswa yang diajar secara konvensional pada Pelajaran IPA kelas V di 

SDN 04 Rejang Lebong? 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Tournament 

(TGT) terhadap hasil belajar siswa  pada Pelajaran IPA kelas V SDN 04 Rejang 

Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi alasan dalam 

pengembangan model pembelajaran atau penerapan model pembelajaran secara 

lebih lanjut selain itu juga menjadi sebuah nilai tambahan pengetahuan ilmiah 

dalam bidang pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi siswa 

a. Untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

b. Mengembangkan daya pikir siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). 
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c. Mengubah kondisi pembelajaran yang asalnya membosankan menjadi 

menyenangkan.  

d. Mempermudah dalam mengingat dan memahami mata Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). 

2. Bagi Guru  

Bagi guru Sebagai bahan sumber informasi bagi pendidik untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 04 Rejang Lebong. 

3. Bagi Sekolah 

a. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki 

proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

b. Sebagai informasi dalam rangka menuju proses belajar dalam mata  

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

4. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang penerapan 

media poster dalam pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  

 Slavin  mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, para 

siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 

berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu 

dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.1 Pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran yang merujuk berbagai macam metode 

pengajaran yang siswanya di bentuk dalam kelompok kecil untuk saling 

membantu dalam memecahkan permasalahan serta mempelajari materi 

pembelajaran. Didukung pendapat Sugiyanto , pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning) adalah pembelajaran yang berfokus pada 

penggunaan kelompok kecil untuk bekerja sama dengan memaksimalkan 

kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.2  

 Sedangkan Suprijono  menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 

bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.3 

Roger dan David Johnson dalam Suprijono  menambahkan bahwa ada 

 
1 Slavin,Robert E. Cooperative Learning Teori,Riset, dan Praktik.Bandung.Nusa Media 

2018.11-14 
2 Sugiyanto. Model-model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Yuma Pustaka.2008 
3 Suprijono, Agus. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Jogjakarta: 

Pustaka Pelajar.2011  
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beberapa yang harus  dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif untuk 

mencapai  hasil yang maksimal, antara lain: 

a. Dalam satu kelompok mempunyai tujuan yang harus dicapai bersama. 

b. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab individu terhadap 

pengukuran keberhasilan kelompok. 

c. Saling membantu memberi informasi dan memotivasi untuk 

memperoleh keberhasilan bersama. 

d. Dalam satu kelompok setiap anggota kelompok dituntut untuk 

berinteraksi      satu sama lain. 

e. Satu kelompok perlu mendiskusikan masalah yang dihadapi. 

   Dari ulasan para ahli diatas, pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang merujuk berbagai macam metode pengajaran yang 

siswanya di bentuk dalam kelompok kecil untuk saling membantu dalam 

mempelajari materi pembelajaran. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Team Games Tournament  

  Model pembelajaran Team Games Tournament secara umum sama 

saja dengan STAD . juga berpendapat bahwa ada langkah-langkah atau 

komponen utama yang dilakukan dalam pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament yaitu sebagai berikut.4 

a. Preiseintasi Keilas (Class Preiseintation) 

b. Beilajar Keilompok (Teiam) 

c. Peirmainan (Gameis) 

 
4 Slavin Robert E, Cooperative Learning Teori,Riset, dan Praktik…., 18-20 
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d. Peirtandingan (Tournameint) 

e. Peinghargaan (Reikognisi) 

  Teiam Gameis Tournameint meirupakan salah satu tipei peimbeilajaran 

koopeiratif yang mudah diteirapkan, meilibatkan siswa seibagai tutor seibaya, 

meilibatkan aktivitas seiluruh siswa tanpa meimbeidakan status dan 

meingandung unsur peirmainan dan reiinforceimeint.5 Dalam Teiam Gameis 

Tournameint digunakan turnamein akadeimik, di mana siswa beirkompeitisi 

seibagai wakil dari timnya meilawan anggota tim yang lain yang meincapai 

hasil atau skor seirupa pada waktu tahap (gamei). Komponein-komponein 

dalam Teiam Gameis Tournameint adalah peinyajian mateiri, teiam, gameis, 

turnameint dan reikognisi. 

   Peirmainan dalam Teiam Gameis Tournameint dapat beirupa 

peirtanyaan- peirtanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang yang dibaliknya 

teilah dibeiri jawaban dari peirtanyaan teirseibut dan dimasukkan dalam 

amplop/wadah. Tiap siswa akan meingambil seibuah kartu peirtanyaan dari 

amplop/wadah untuk meinjawab peirtanyaan deingan beinar. Tournameint 

harus meimungkinkan seimua siswa dari seimua tingkat keimampuan 

(keipandaian) untuk meinyumbangkan poin bagi keilompoknya. Peirmainan 

yang dipakai dalam turnamein ini dapat beirpeiran seibagai peinilai alteirnatif 

atau dapat pula seibagai reivieiw mateiri peimbeilajaran. 

 
5 Shoimin, Aris.. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum . Yogyakarta: Ar-

Ruzz.2013 
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  Dari uraian para ahli diatas dapat disimpukan bahwa modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis Tournameint meirupakan modeil 

peimbeilajaran keilompok yang meinggunakan peirmainan dalam aktivitas 

beilajarnya yang         beirtujuan agar siswa dapat beilajar leibih rileiks disamping 

meinumbuhkan tanggung jawab, keirja sama, peirsaingan seihat, dan 

keiteirlibatan beilajar. 

3. Prosedur Model Pembelajaran Team Games Tournament 

 Meinurut Slavin ada 5 komponein utama dalam proseidur Teiam Gameis 

Tournameint, yaitu:6 

1) Preiseintasi keilas, peinyampaian mateiri dalam preiseintasi keilas dilakukan 

oleih guru dan biasanya dilakukan seicara langsung, ceiramah atau 

diskusi yang dipimpin oleih guru. 

2) Teiam, tim teirdiri dari eimpat atau lima siswa yang meiwakili seiluruh 

bagian dari keilas dalam hal kineirja akadeimik, jeinis keilamin, ras, dan 

eitnisitas. Tim meimbeirikan dukungan bagi kineirja keilompok akadeimik 

siswa. 

3) Gameis, teirdiri atas peirtanyaan-peirtanyaan yang konteinnya reileivan 

yang dirancang untuk meinguji peingeitahuan siswa yang dipeiroleihnya 

dari preiseintasi di keilas dan peilaksanaan keirja tim. 

4) Tournameint, seibuah struktur di mana gameis beirlangsung. Biasanya 

beirlangsung pada akhir minggu atau akhir unit. Kompeitisi yang 

seiimbang ini, meimungkinkan para siswa dari seimua tingkat kineirja 

 
6 Ibid…,204-205 
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seibeilumnya beirkontribusi seicara maksimal teirhadap skor tim meireika 

jika meireika meilakukan hal yang teirbaik. 

5) Reikognisi, tim akan meindapatkan seirtifikat atau beintuk peinghargaan 

yang lain apabila skor rata-rata meireika meincapai kriteiria teirteintu. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Team Games 

Tournament ( TGT )  

  Dalam bukunya Shoimin meingungkapkan keileibihan dari modeil 

peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint, yaitu7 

1) Modeil Teiam Gameis Tournameint tidak hanya meimbuat peiseirta didik yang 

ceirdas leibih meinonjol dalam peimbeilajaran, teitapi peiseirta didik yang 

beirkeimampuan akadeimi leibih reindah juga ikut dan meimpunyai peiranan 

peinting dalam keilompoknya. 

2) Deingan modeil peimbeilajaran ini, akan meinumbuhkan rasa keibeirsamaan 

dan saling meinghargai seisama anggota keilompok. 

3) Dalam modeil peimbeilajaran ini,  meimbuat siswa leibih beirseimangat dalam 

meingikuti peilajaran. Kareina dalam peilajaran ini, guru meinjanjikan seibuah 

peinghargaan pada siswa atau keilompok teirbaik. 

4) Dalam peimbeilajaran ini meimbuat siswa meinjadi leibih seinang dalam 

meingikuti peilajaran kareina ada keigiatan peirmainan beirupa tournameint 

dalam modeil ini. 

 Shoimin  juga meingungkapkan keikurangan dalam peineirapan modeil 

Teiam Gameis Tournameint dalam peimbeilajaran antara lain: 

 
7Ibid ,…..207-208 
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1. Meimbutuhkan waktu yang lama 

2. Guru dituntut untuk pandai meimilih mateiri peilajaran yang cocok untuk 

modeil  ini. 

3. Guru harus meinyiapkan modeil ini deingan baik seibeilum diteirapkan. 

 Dari uraian di atas bisa kita simpulkan bahwa modeil peimbeilajaran 

Teiam Gameis Tournameint meirupakan modeil peimbeilajaran yang meimpunyai 

banyak keileibihan dalam meiningkatkan partisipasi siswa dalam 

peimbeilajaran, teitapi juga guru harus mampu dalam meingalokasikan waktu 

dan peirsiapan. 

    Leibih jeilasnya lagi, pada peineilitian ini peimbeilajaran diawali 

deingan peinyajian mateiri (preiseintasi keilas). Dalam tahap ini guru 

meingkombinasikan peinyampaian mateiri deingan Conceipt Mapping 

(peinyusunan peita konseip), yaitu cara lain untuk meinguatkan peingeitahuan 

dan peimahaman peiseirta didik teirhadap bahan-bahan atau mateiri yang 

dipeilajari .8 

  Tahap (preiseintasi keilas) dan (teiam) dilakukan deingan peimbeintukan 

keilompok seicara heiteirogein teirdiri dari 5-6 orang peiseirta didik. Fungsi 

keilompok adalah untuk meindalami mateiri beirsama teiman keilompoknya 

dan meimpeirsiapkan anggota keilompok pada saat gamei atau peirmainan. 

Seilanjutnya peimbeirian mateiri dalam beintuk peirseintasi peimbeilajaran, 

keimudian meinyiapkan mateiri untuk didiskkusikan seicara beirkeilompok. 

Seilanjutnya tiap keilompok meincoba meimbuat suatu peita konseip dari 

 
8 Shoimin Aris,68 Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum…,204-205 
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mateiri deingan meihubungkan dari satu  konseip kei konseip lainnya, seihingga 

meinggambarkan hubungan antar konseip. 

  Keimudian seiteilah meindalami mateiri seicara beirkeilompok, masuk 

dalam tahap (gamei). Seitiap anggota keilompok beirsaing seicara seihat untuk 

meindapatkan skor dari gamei dalam beintuk eikor ubur-ubur yang beirisi 

peirtanyaan. Seitiap keilompok akan meindapatkan satu ubur-ubur yang 

beirisi peirtanyaan dan seitiap anggota keilompok beirgantian meimbacakan 

dan meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang teirdapat dalam eikor ubur-ubur. 

Seiteilah seimua peirtanyaan  teilah habis,tidak lupa tiap anggota keilompok 

meincatat skor yang meireika dapat. 

  Seilanjunya anggota keilompok yang meimiliki skor teirtinggi dari 

masing- masing keilompok maju dalam (turnamein) yang dilakukan diakhir 

minggu atau akhir unit peimbeilajaran. Dan diakhir peimbeilajaran unit 

masing-masing tim dan individu meindapatkan peinghargaan seisuai rata-

rata skor yang didapatkan. 

5. Teori Belajar yang Mendasari Model Pembelajaran Team game 

Tournament  

  Seimua proseis beilajar yang teirjadi tidak teirleipas dari teiori-teiori 

beilajar yang meindasari. Upaya untuk meiningkatkan hasil beilajar (kognitif) 

siswa agar leibih maksimal deingan cara tidak meineirapkan modeil 

peimbeilajaran konveinsional dan pastinya diseisuaikan deingan mateiri yang 

diajarkan. Seihingga peineilitian ini meinggunakan modeil peimbeilajaran 

Teiam Gameis Tournameint untuk meimeinuhi analisis mateiri yang ada. 
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Modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint beirpeingaruh teirhadap hasil 

beilajar Siswa,hasil beilajar ( kognitif ) siswa seiteilah meinggunakan modeil 

peimbeilajarn Teiam Gameis Tournameint dari hasil postteist meimbeirikan 

kateigori nilai baik. Jadi dapat di simpulkan bahwa modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei Teiam Gamei Tournameint ini dapat digunakan dalam hasil 

beilajar Siswa .9 Teiori beilajar yang meindasari i peimbeilajaran IiPA deingan 

modeil Teiam Gameis Tournameint: 

a) Teiori i Beilajar Konstrukti ivi ismei 

    Beilajar adalah leibi ih dari i seikeidar meingi ingat. Peiseirta di idi ik yang 

meimahami i dan mampu meineirapkan peingeitahuan yang teilah di ipeilajari i, 

meireika harus mampu meimeicahkan masalah, meineimukan (di iscoveiry) 

seisuatu untuk di iri inya seindi iri i, dan beirkutat deingan beirbagai i gagsan. Iinti i 

sari i kontrukti ivi ismei adalah bahwa peiseirta di idi ik harus meineimukan dan 

meintransformasi ikan i informasi i kompleiks kei dalam di iri inya seindi iri i.10  

    Teiori i i ini i meindasari i munculnya peimbeilajaran kolaborati if/koopeirati if, 

peimbeilajaran beirbasi is masalah (PBL), dan peimbeilajaran konteikstual. 

Seimua peingeitahuan adalah hasi il konstruksi i dari i keigi iatan atau ti indakan 

seiseiorang. Peingeitahuan i ilmiiah beireivolusi i, beirubah dari i waktu ke i 

 
9 Nurul Khikmawati, Thamrin Hidayat “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games 

Tournament Terhadap Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 

SD Al-Islah Surabaya”, Education and Human Development Journal Volume 4. No 1. ( April 2020 

),68-69 
10 Rifa’i, Achmad dan Catharine Tri Ani. Psikologi  Pendidikan.Semarang:Unnes 

Press.2018 
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waktu. peimi iki iran i ilmiiah adalah seimeintara, ti idak stati is, dan   meirupakan 

proseis . 

    Jadi i modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint di idasarkan pada 

teiori i beilajar kontrukti ivi is, diimana si iswa meingkontruksi i seindiiri i 

peingeitahuannya dan peimahamannya meilalui i gamei dan kartu-kartu 

konseip yang di isaji ikan. 

b)  Teiori i Beilajar Kogni iti if 

  Meinurut Supri ijono  dalam peirseipsi i teiori i kogni iti if, beilajar meirupakan 

peiri isti iwa meintal, bukan peiri isti iwa beihavi iori ial meiski ipun hal-hal yang 

beirsi ifat beihavi iori ial tampak leibi ih nyata hampi ir dalam seiti iap peiri isti iwa 

beilajar. Beilajar adalah proseis akti if meintal untuk meincapai i, meingi ingat, 

dan meinggunakan peingeitahuan. Beilajar adalah peirubahan peirseipsi i dan 

peimahaman (ti idak seilalu beirbeintuk peirubahan ti ingkah laku yang dapat 

di iamati i). 

  Modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint untuk hasi il beilajar 

si iswa di igali i meilalui i proseis daya i ingat dan peimi iki iran seihi ingga seisuai i 

deingan teiori i                                                      beilajar kogni itiif. 

c) Teiori i Beilajar Bruneir 

    Teiori i beilajar Bruneir meinyatakan bahwa yang teirpeinti ing dalam 

beilajar adalah cara-cara bagai imana seiseiorang meimi ili ih, 

meimpeirtahankan, dan meintransformasi ikan i informasi i yang di iteiri imanya 

seicara akti if. Meinurut Bruneir, pada dasarnya beilajar meirupakan proseis 

kogni itiif yang teirjadi i dalam di iri i seiseiorang. Ada ti iga proseis kogni iti if yang 
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teirjadi i dalam beilajar, yai itu (1) proseis peiroleihan i informasi i baru, (2) 

proseis meintransformasi ikan i informasi i yang di iteiri ima, dan (3) meinguji i 

reileivansi i dan keiteipatan peingeitahuan.11 

    Di ihubungkan deingan teiori i bruneir, modeil peimbeilajaran Teiam 

Gameis Tournameint dalam peilaksanaannya si iswa meimpeiroleih i informasi i 

dan meintransformasi ikan i informasi inya leiwat peirmai inan yang meinari ik 

bagi i si iswa yai itu                                 dalam peinyusunan kartu konseip, gameis dan tournameint. 

 

B. Hasil Belajar  

  Tiingkat keimampuan si iswa dapat di ili ihat dari i hasi il beilajar. Hasi il beilajar 

si iswa akan meingukur keimampuan peinguasaan mateiri i teirhadapt mateiri i 

peilajaran. Hasi il beilajar siiswa meirupakan bagi ian teirpeinti ing beirubahnya 

ti ingkah laku atau ti ingkatan peingeitahuan. Seipeirti i yang di ikeimukakan oleih 

Nana Sujana bahwa hasi il beilajar si iswa pada haki ikatnya adalah peirubahan 

ti ingkah laku seibagai i hasi il beilajar dalam peingeirti ian yang leibi ih luas 

meincakup bi idang kogni iti if, afeikti if, dan psi ikomotor.12 

  Hasi il beilajar juga meirupakan i inteiraksi i. Seipeirti i yang diikeimukakan ole ih 

Di imayati i dan Mudji iono bahwa hasi il beilajar meirupakan hasi il dari i suatu 

i inteiraksi i ti indak beilajar dan ti indak meingajar. Dari i si isii guru, ti indak meingajar 

di iakhi iri i deingan proseis eivaluasi i hasi il beilajar. Dari i siisi i siiswa, hasi il beilajar 

meirupakan beirakhi irnya peingajaran dari i puncak proseis beilajar.13 

 
11 Winataputra,UndinS.Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta:Universitas Terbuka.2018 

12 Nana Sujana, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: Rossda Karya, 2019), h. 3 
13 Dimyanti dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.4 
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  Hasi il beilajar tampak seibagai i teirjadi i peirubahan ti ingkah laku pada di iri i 

si iswa yang dapat di iamati i dan di iukur dalam beintuk peirubahan 

peingeitahuan,si ikap, dan keiteirampi ilan. Peirubahan teirseibut dapat di iarti ikan 

teirjadi inya peini ingkatan dan peingeimbangan yang leibi ih bai ik diibandi ingkan 

deingan seibeilumnya,mi isalkan dari i ti idak tahu meinjadi i tahu, si ikap kurang 

sopan meinjadi i sopan dan seibagai inya.14 

  Dapat di isi impulkan bahwa hasi il beilajar meirupakan bagi ian yang tak 

teirpi isahkan dari i adanya i inteiraksi i, proseis dan eivaluasi i beilajar. Iinteiraksi i 

antara si iswa dan guru untuk meilakukan proseis peimbeilajaran dan eivaluasii 

beilajar agar hasi ilnya meimuaskan. 

   Proses belajar mengajar akan semakin efektif dan efisien apabila di 

tunjang dengan sarana dan prasarana yang baik dan memadai. Proses belajar 

mengajar adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan 

menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal.15 

  Beirdasarkan peimaparan di i atas, dapat di isi impulkan bahwa i indi ikator hasi il 

beilajar teirdi iri i dari i ranah kogni iti if, afeikti if, dan psi ikomotoriik. Keiti iga ranah 

teirseibut adalah suatu keigi iatan yang di inami is, si iswa meilalui i keiakti ifannya 

seicara teirus meineirus dalam meingeimbangkan keimampuannya. Untuk 

meincapai i ti ingkatan yang leibi ih tiinggi i meilalui i proseis beilajar atau lati ihan yang 

 
14 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar (Sukabumi: 

Haura Publishing, 2020), h.24 
15 Irwan Fathursrachman, Siswanto, Dkk. “Pengadaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Dalam Menunjang Mutu Pembelajaran Di Sdn Lubuk Tua Kabupaten Musi Rawas”. Jurnal 

Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam Vol. XIII, No 1: 65-75. 

September 2021.h. 66 
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di ilakukan.16 Tetapi di penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan hasil ranah 

kognitif karena peneliti ingin meningkatkan kemampuan pemahaman materi 

Pelajaran dan ranah kognitif merupakan komptensi yang paling kompleks 

untuk memecahkan suatu masalah.  

 

C. Ilmu Pengetahuan Alam 

 Iilmu Peingeitahuan Alam (IiPA) meirupakan salah satu kontein 

peimbeilajaran di i seikolah. Mata peilajaran IiPA meimbeikali i si iswa deingan 

peingeitahuan, i idei, dan konseip teintang liingkungan alam, yang di ipeiroleih dari i 

peingalaman meilalui i seirangkai ian proseis i ilmi iah, teirmasuk i inveisti igasi i, 

peirsi iapan dan i ideiasi i. Oleih kareina i itu, keigi iatan IiPA yang sarat peimi iki iran 

dapat meinjadi i sarana untuk meini ingkatkan kuali itas sumbeir daya manusi ia dii 

Iindoneisi ia khususnya dalam hal peini ingkatan keimampuan beirpi iki irnya. 

Keimampuan beirpi iki ir si iswa akan meimpeingaruhi i peirkeimbangan 

keipri ibadi iannya. Peindi idi ikan IiPA juga dapat meimbantu seiseiorang 

meingeimbangkan peimahaman dan keibi iasaan beirpi iki ir, seirta meimungki inkan 

si iswa untuk meinguasai i banyak keicakapan hi idup. Keiteirampi ilan yang 

di imaksud adalah obseirvasi i, preidi iksi i dan siikap iilmi iah. Saiins meimi iliiki i 

seijarah panjang dalam meinci iptakan i ilmu baru dan meingapli ikasi ikannya 

 
16 Tri et al., “Peran Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil belajar Siswa ( The 

Role of Learning Media in Increasing Students ’ Learning Achievement ).” Jurnal Pendidikan 

menejemen h. 177 
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dalam keihi idupan manusi ia seicara beisar-beisaran, teirmasuk meindorong 

peirkeimbangan teiknologi i.17 

 Iilmu Peingeitahuan Alam meirupakan kumpulan peingeitahuan yang 

di ipeiroleih ti idak hanya produk saja teitapi i juga meincangkup peingeitahuan 

seipeirti i keiteirampi ilan dalam hal meilaksanakan peinyeili idi ikan i ilmiiah. Proseis 

i ilmiiah yang di imaksud mi isalnya meilalui i peingamatan, eixpeiri imeint, dan 

anali isi is yang beirsi ifat rasi ional. Seidangkan si ikap i ilmiiah mi isalnya objeikti if 

dan jujur dalam meingumpulkan data yang di ipeiroleih. Deingan meinggunakan 

proseis dan si ikap i ilmi iah i itu sai inti is meimpeiroleih peineimuan-peineimuan atau 

produk yang beirupa fakta, konseip, pri insi ip, dan teiori i. seicara umum IiPA 

meili iputii ti iga bi idang iilmu dasar, yai itu bi iologi is, fiisi ika, dan ki imi ia meirupakan 

i ilmu yang lahiir dan beirkeimbang leiwat langkah-langkah obseirvasi i, 

peirumusan masalah, peinyusunan hi ipoteisi is, peinguji ian hiipoteisi is meilalui i 

eikspeiri imein, peinari ikan keisi impulan, seirta peineimuan teiori i dan konseip.18 

 

D. Kajian Relevan  

  Beibeirapa hasi il peineili iti ian reileivan teintang modeil peimbeilajaran Teiam 

Gameis  Tournameint yang meimpeingaruhi i hasi il beilajar si iswa yai itu seibagai i 

beiri ikut: 

 
17 Fernando Panggabean et al., “Analisis Peran Media Video Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Smp,” Jurnal Pendidikan Pembelajaran Ipa  Indonesia (Jppipai) 

2, no. 1 (2021): 7–12. Jurnal Pendidikan Pembelajaran Ipa Indonesia (Jppipai).h.8 
18 Noor Hidayati, Andi Bustan, and Theo Jhoni Hartanto, “Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Tekanan,” Jurnal Elementary 3, no. 1 (2021): 21–26. jurnal 

Elementary h. 171 

 



24 

 

 
 

1) Peineili iti ian eikspeiri imein oleih Dwi irya, dkk. beirjudul “Peingaruh TGT 

Beirbantuan Conceipt Mappi ing Teirhadap Mi inat Beilajar IiPA Keilas IiV SD 

Gugus IiV Pupuan”. Dalam peineili iti ian i ini i modeil peimbeilajaran TGT 

beirpeiran peinti ing teirhadap peirbeidaan yang teirjadi i. Pada modeil 

peimbeilajaran TGT, teirdapat komponein beirupa gamei dan tournameint yang 

teintunya di isukai i oleih si iswa. Deingan adanya gamei dan tournameint 

meini imbulkan peirsai ingan dalam suasana yang kondusi if untuk meimpeiroleih 

ni ilai i yang seiti inggi i-ti inggi inya, seihi ingga deingan peirsai ingan teirseibut si iswa 

akan meirasa leibi ih teirtantang agar meinjadi i yang teirbai ik. Deingan deimi iki ian, 

proseis peimbeilajaran deingan tournameint akan leibi ih meinari ik dan 

meinyeinangkan kareina adanya peirsai ingan antar si iswa, seihi ingga si iswa 

leibi ih beirseimangat untuk beilajar dan mi inat si iswa teirhadap peilajaran pun 

meinjadi i meini ingkat. Seilai in i itu dalam adanya peinghargaan keilompok 

dalam modeil TGT juga sangat beirpeingaruh teirhadap mi inat si iswa. 

Peimbeiri ian peinghargaan teirhadap keilompok yang meincapai i kri iteiri ia 

teirteintu dapat meinggai irahkan seimangat beilajar dan meimbeiri ikan moti ivasii 

keipada seiti iap anggota keilompok untuk meimpeirjuangkan keibeirhasi ilan 

keilompoknya. Seilai in i itu, peinghargaan keilompok meimbuat si iswa meirasa 

di ihargai i atas usaha yang teilah di ilakukan dan akan teirus-meineirus 

meilalukan hal posi iti if teirseibut. Adanya peinghargaan teirseibut juga 

meinumbuhkan rasa keibanggan pada seiti iap anggota keilompok, deingan 

adanya keibanggan dan peingakuan dari i orang lai in maka dapat 

meinumbuhkan keiteirtari ikan si iswa teirhadap mata peilajaran teirseibut. Seilai in 
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i itu dalam peineili iti ian i ini i peineili iti i juga meingungkapkan peinggunaan meidi ia 

conceipt mappi ing teintunya juga beirpeingaruh teirhadap mi inat. Meidi ia 

conceipt mappi ing yang beirbeintuk bagan sangat seisuai i deingan karakteiri isti ik 

si iswa SD yang keimampuan beirpi iki ir logi isnya teirbatas pada objeik-objeik 

konkreit saja. Deingan bantuan meidi ia conceipt mappi ing, si iswa akan teirbantu 

untuk meimahami i mateiri i peilajaran kareina meireika dapat meingamati i 

vi isuali isasi i mateiri i. Hal teirseibut  meimbuat si iswa leibi ih teirtari ik beilajar dan 

dapat meimpeirtahankan peirhati ian meireika teirhadap mateiri i. Beirdasarkan 

hasi il ujii t, peineili iti i meindapatkan hasi il thi itung > ttabeil (thiitung = 4,419 > ttabeil = 

2,000). Beirdasarkan rata-rata skor mi inat beilajar IiPA, di ikeitahui i bahwa rata-

rata skor keilompok si iswa yang di ibeilajarkan deingan modeil peimbeilajaran 

TGT beirbantuan meidi ia conceipt mappi ing adalah 125,21 (kateigori i sangat 

ti inggii), seidangkan rata-rata skor keilompok si iswa yang di ibeilajarkan deingan 

meitodei peimbeilajaran konveinsi ional adalah 104,76 (kateigori i ti inggi i).19 

2) Peineili iti ian eikspeiri imein seimu oleih Wulandari i, dkk beirjudul “Peingaruh 

Peineirapan Modeil Koopeirati if Ti ipei TGT (Teiam Gameis Tournameint) 

Teirhadap Hasi il Beilajar IiPA Si iswa Keilas V SD neigeiri i 5 Sanur Pada Tahun 

Ajaran 2017. Dalam peineili itiian i ini i meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

yang si igni ifi ikan hasi il beilajar antara modeil peimbeilajaran Koopeirati if ti ipei 

TGT (Teiam Gameis Tournameint) deingan keilompok siiswa yang meingi ikuti i 

peimbeilajaran konveinsi ional dapat di iseibabkan adanya peirbeidaan treiatmeint 

 
19 Dwirya, I. Kd, dkk.” Pengaruh TGT Berbantuan Concept Mapping Terhadap Minat 

Belajar IPA Kelas IV SD Gugus IV Pupuan.” E-jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha.2017 
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peimbeilajaran, sumbeir beilajar dan meitodei ajar dari i keidua peimbeilajaran. 

Deingan meingi ikuti i modeil peimbeilajaran Koopeirati if ti ipei TGT (Teiam Gameis 

Tournameint), si iswa pada keilompok eikspeiri imein leibi ih akti if dalam 

meingi ikuti i proseis peimbeilajaran, si iswa leibi ih beirseimangat untuk beilajar 

kareina langkah-langkah peimbeilajarannya meinari ik untuk si iswa. 

Seidangkan peimbeilajaran konveinsi ional ti idak meinggunakan langkah-

langkah yang pasti i seisuai i yang hanya meinyeisuai ikan deingan keii ingi inan 

guru pada saat meimbeilajarkan si iswa, seihi ingga si iswa ceindeirung hanya 

seibagai i peilaku beilajar yang pasi if. Peirbeidaan suasana beilajar seipeirti i i itu 

juga yang meimpeingaruhi i seimangat beilajar si iswa seihi ingga juga 

beirpeingaruh pada hasi il beilajar si iswa. Seilai in i itu, hasi il peineili iti ian yang 

di ipeiroleih adalah ni ilai i rata-rata keilompok eikspeiri imein seibeisar 83,39 dan 

ni ilai i rata-rata keilompok kontrol seibeisar 70,78. Anali isi is data yang 

di igunakan untuk meinguji i hiipoteisi is adalah uji i t. Deingan kri iteiri ia peinguji ian 

ji ika thiitung > ttabeil maka Ho di itolak dan Ha di iteiri ima deingan dk=n1+n2-2 dan 

α =5%. Hasi il uji i hi ipoteisi is diipeiroleih thi itung seibeisar 6,27 dan ttabeil seibeisar 

2,00 maka thiitung > ttabeil yai itu 6,27 > 2,00 seihi ingga Ho di itolak dan Ha 

di iteiri ima. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian teirseibut dapat di isi impulkan bahwa 

teirdapat peingaruh peineirapan modeil peimbeilajaran Koopeirati if Ti ipei Teiams 

Gamei Tournameints (TGT) teirhadap hasi il beilajar IiPA si iswa keilas V SD 

Neigeiri i 5 Sanur tahun ajaran 2017.20 

 
20 Wulandari, A.A Ratih, dkk. “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TGT (Team Game Tournament) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD N 5 Sanur pada 

Tahun Ajaran 2017” . E-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. 
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3) Peineili iti ian eikspeiri imein oleih Putra, dkk  deingan judul “Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran Teiams Gameis Tournameint Beirbantuan Meidi ia Hi iddein Chart 

Teirhadap Hasi il Beilajar IiPA Si iswa Keilas IiV SD”. Dalam peineili iti ian i ini i 

peineili iti i teilah meimbukti ikan peirbeidaan proseis peimbeilajaran yang teirjadi i 

pada keilompok eikspeiri imein dan keilompok kontrol meimbeiri ikan dampak 

yang beirbeida pula pada hasi il beilajar yang di imi ili iki i si iswa. Peimbeilajaran 

deingan modeil TGT beirbantuan meidi ia hi iddein chart meinyeibabkan si iswa 

akti if dalam proseis peimbeilajaran. Si iswa teirlati ih untuk akti if dalam beikeirja 

sama deingan si iswa lai innya, meinyampai ikan peindapat, dan 

meingkomuni ikasi ikan seisuatu yang ada di i pi iki irannya keipada guru dan 

si iswa lai in. Iilmu yang di ipeiroleih si iswa juga akan leibi ih lama di ii ingat kareina 

di ipeiroleih beirdasarkan keirja keirasnya seindi iri i, seihi ingga hasi il beilajar juga 

akan meini ingkat. Deingan deimi iki ian, hasi il beilajar IiPA pada keilompok si iswa 

yang di ibeilajarkan deingan modeil peimbeilajaran TGT beirbantuan meidi ia 

hi iddein chart leibi ih bai ik di ibandi ingkan keilompok si iswa yang di ibeilajarkan 

deingan meitodei peimbeilajaran konveinsi ional. Hal i itu juga teirbukti i dari i hasi il 

peinguji ian hi ipoteisi is deingan meinggunakan uji i-t i indeipeindeint “sampeil tak 

beirkoreilasi i”, yang meinunjukkan bahwa vari ians keilompok eikspeiri imein 

deingan keilompok kontrol adalah homogein seirta beirdasarkan jumlah si iswa 

pada ti iap keilas yang beirbeida maka pada uji i-t sampeil tak beirkoreilasi i i ini i 

di igunakan rumus polleid vari ians deingan kri iteiri ia H0 di itolak jiika thiitung > ttabeil 

dan H0 di iteiri ima ji ika thi itung < ttabeil. Hasi il anali isi is uji i-t i indeipeindeint “sampeil 

 
 



28 

 

 
 

tak beirkoreilasi i” di idapatkan ni ilai i thiitung > ttabeil yai itu 3,47 >2,02 pada 

deirajat keibeibasan 37 seihi ingga H0 diitolak dan Hadi iteiri ima. Iini i beirarti i, 

hi ipoteisi is nol (H0) diitolak. Seibali iknya, hiipoteisi is alteirnati if (Ha) di iteiri ima. 

Arti inya, dapat di ii inteirpreitasi ikan bahwa teirdapat peirbeidaan hasi il beilajar 

IiPA antara si iswa yang beilajar deingan modeil peimbeilajaran TGT 

beirbantuan meidi ia hi iddein chart deingan si iswa yang beilajar meinggunakan 

meitodei peimbeilajaran konveinsi ional pada si iswa keilas IiV SD dii Gugus IiV 

Keicamatan Sukasada Kabupatein Buleileing tahun ajaran 2018.21 

Hasi il peineili iti ian meinujukkan bahwa adanya peingaruh modeil Teiam Gameis 

Tournameint (TGT) teirhadap hasi il beilajar si iswa teima Ci ita-Ci itaku keilas 

IiV SD N 6 Suwawal. Di ibukti ikan dari i rata-rata hasi il beilajar keilas 

eikspeiri imein seibeisar 73,75 dan rata rata hasi il beilajar keilas kontrol seibeisar 

67,42.22 

4) Peineili iti ian eikspeiri imein seimu oleih Wahyuni i, dkk  deingan judul “Peingaruh 

Modeil Peimbeilajaran Teiam Gameis Turnameint (TGT) Meilalui i Vari iasi i 

Reii inforceimeint Teirhadap Hasi il Beilajar IiPS Si iswa Keilas V SD Gugus IiIiIi 

Batuan Sukawati i Tahun Peilajaran 2013/2014”. Hasi il peineili iti ian 

meinujukkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang si igni ifi ikan hasi il beilajar IiPS 

antara si iswa yang di ibeilajarkan deingan modeil peimbeilajaran Teiam Gameis 

 
21 Putra, Nym. Andi Widya, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament Berbantuan Media Hidden Chart Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD”. E-

Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha.2018 

22 Mushafanah, Qoriati, dkk. “Model Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Tema Cita-citaku Kelas IV SD N 6 Suwawal.” E-Jurnal Pendidikan. Universitas PGRI 

Semarang.2019 
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Tournameint (TGT) meilalui i vari iasi i reii inforceimeint deingan si iswa yang 

di ibeilajarkan deingan meitodei peimbeilajaran konveinsi ional. Modeil 

peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint (TGT) meilalui i vari iasii 

reii inforceimeint mampu meini imbulkan seimangat beilajar si iswa. Deingan 

seimangat beilajar yang ti inggi i maka teintu akan meimpeingaruhi i hasi il 

beilajarnya, teirmasuk hasi il beilajar IiPS. Deimi iki ian juga ji ika si iswa meimi ili iki i 

motiivasi i yang kuat untuk beilajar maka si iswa teirseibut akan beirusaha 

seimaksi imal mungki in untuk meimpeilajari i mateiri i yang di ipeilajari inya. Oleih 

kareina modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint (TGT) meilalui i 

vari iasi i reii inforceimeint mampu meini ingkatkan moti ivasi i beilajar, maka i ini i 

beirarti i bahwa modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint (TGT) 

meilalui i vari iasi i reii inforceimeint dapat meimpeingaruhi i hasi il beilajar IiPS. 

Modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint (TGT) meilalui i vari iasi i 

reii inforceimeint juga mampu meimbangki itkan rasa beirsai ing di iantara si iswa. 

Ji ika si iswa meimi ili iki i  rasa beirsai ing ti inggi i maka si iswa akan beirusaha beilajar 

seimaksi imal mungkiin. Deimi iki ian pula modeil peimbeilajaran Teiam Gameis 

Tournameint (TGT) meilalui i vari iasi i reii inforceimeint adalah salah satu  meitode i 

peimbeilajaran yang beirusaha meingakti ifkan si iswa seimaki in akti if dalam 

meingi ikuti i peilajaran ceindeirung meinguasai i mateiri i yang di ipeilajari i. 

Seidangkan beirdasarkan hasi il anali isi is data, juga                              di iteimukan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang si igni ifi ikan hasi il beilajar IiPS antara si iswa yang di ibeilajarkan 

deingan modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint                       (TGT) meilalui i 

vari iasi i reii inforceimeint deingan si iswa yang di ibeilajarkan deingan meitodei 
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peimbeilajaran konveinsi ional. Hal teirseibut teirbukti i deingan thi itung leibi ih beisar 

dari i ttabeil yai itu 7,81 > 2,000 deingan peiroleihan ni ilai i ratarata hasi il beilajar 

IiPS keilas eikspeiri imein leibi ih tiinggi i dari i keilas kontrol yai itu seibeisar 76,85 > 

66,70. Deingan deimi iki ian dapat di isi impulkan bahwa teirdapat peingaruh 

modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint (TGT) meilalui i vari iasi i 

reii inforceimeint teirhadap hasi il beilajar IiPS siiswa keilas V SD Gugus IiIiIi 

Batuan Sukawati i tahun peilajaran 2018.23 

5) Peineili iti ian oleih Nur Afwa Mi ilawati i deingan judul “peingaruh modeil 

peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint (TGT) teirhadap hasi il beilajar IiPA 

di itiinjau dari i seilf confi ideincei peiseirta di idi ik keilas VIiIi di i SMP Amal Bakti i Jati i 

Agung Lampung Seilatan.hasi il peineili iti ian meinunjukkan hasi il peirhi itungan 

meinggunakan anali isi is vari iasi i dua jalan, deingan taraf si igni ifi ikan 0,05, 

di ipeiroleih ni ilai i yang si ig (0,036), diimana 0,036 < 0,05. Hal iini i 

meinunjukkan bahwa modeil TGT meimbeiri ikan hasi il beilajar yang bai ik, 

keimudi ian di ipeiroleih ni ilai i yang si ig (0,001), di imana 0,001 < 0,05; seihi ingga 

di isiimpulkan bahwa seilf confi ideincei ti inggi i, seidang dan reindah beirpeingaruh 

teirhadap hasi il beilajar, seirta di ipeiroleih ni ilai i si ig (0,728), di imana 0,728 > 

0,05; seihi ingga tiidak teirdapat i inteiraksi i antara modeil peimbeilajaran dan seilf 

confi ideincei teirhadap hasi il beilajar. Dapat di isi impulkan bahwa, modeil Teiam 

Gameis Tournameint (TGT) beirpeingaruh teirhadap hasi il beilajar dan seilf 

 
23 Wahyuni, Kadek Mita, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Team Game Turnament 

(TGT) Melalui Variasi Reinforcement Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus III 

Batuan Sukawati Tahun Pelajaran 2018”. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. 
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confi ideincei ti inggi i, seidang maupun reindah dan ti idak ada i inteiraksi i antara 

modeil peimbeilajaran deingan seilf confi ideincei teirhadap hasi il beilajar dan 

modeil TGT leibi ih bai ik dalam meini ingkatkan hasi il beilajar.24 

 

E. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

 Beirdasarkan keirangka beirfi iki ir di iatas, dapat di ijeilaskan bahwa guru 

meingelompokkan kelas menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dimana 

kelas kontrol diajarkan dengan model pembelajaran konvensional sedaangkan 

kelas eksperimen diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team 

games tournament  untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas V setelah diberi 

 
24  Milawati, Nur Afwa.”Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Self Confidence Peserta Didik Kelas VII SMP Amal Bakti 

Jati Agung Lampung Selatan. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.2019. 

Kelas Kontrol 

Siswa  

Kelas Eksperimen 

Model Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament  

Hasil Belajar 

Model konvensional   
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perlakuan masing-masing modeil pembelajaran tersebut. Untuk meili ihat seijauh 

mana peingaruh modeil koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint  teirhadap hasi il 

beilajar si iswa pada peilajaran Iilmu Peingeitahuan Alam (IiPA). 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hi ipoteisi is adalah peirumusan seimeintara meingeinai i suatu hal yang diibuat 

untuk me injeilaskan hal i itu dan yang dapat me ineintukan atau me ingarahkan 

peinyeili idi ikan seilanjutnya.25 

 Hi ipoteisi is meirupakan jawaban seimeintara teirhadap peirmasalahan 

peineili iti ian, sampai i teirbukti i data yang teirkumpul. Beirdasarkan latar beilakang 

masalah yang ada dan peirmasalahan yang di iteimukan, maka peinuli is dapat 

meingambi il keisi impulan seimeintara seibagai i langkah awal dari i peineili iti ian i ini i. 

Namun untuk meinguji i keibeinarannya seisungguhnya masi ih meimeirlukan 

peineili iti ian. Adapun rumusan hi ipoteisi is dalam peineili itiian i ini i adalah: 

Ho : Ti idak ada peingaruh modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Teiam Gameis 

Tournameint teirhadap hasi il beilajar  IiPA Si iswa di i keilas V Seikolah Dasar 04 

Reijang Leibong.  

Ha : Teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Teiam Gameis 

Tournameint teirhadap hasi il beilajar IiPA Si iswa di ikeilas V Seikolah Dasar 04 

Reijang Leibong.  

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2018), h. 96 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

      Meinurut jeini isnya peineili itiian i ini i adalah peineili itiian kuanti itati if 

Eikspeiri imein, peineili iti ian kuanti itati if eikspeiri imein meirupakan peineili iti ian yang 

meilakukan peircobaan teirhadap keilompok-keilompok eikspeiri imein, seiti iap 

keilompok di ikeinakan peirlakukan-peirlakuan teirteintu deingan kondi isi i-kondi isii 

yang dapat di ikontrol. Peineili iti ian eikspeiri imein pali ing teipat untuk meingujii 

hubungan seibab aki ibat meilalui i peinguji ian hi ipoteisiis deingan kuanti itati if anali iti ik.1 

Adapun meitodei peineili iti ian pada peineili iti ian i ini i yai itu meitodei Quasi i Eixspeiri imein 

(eikspeiri imein seimu), yai itu meitodei peineili iti ian yang meilakukan peircobaan untuk 

meinguji i hi ipoteisi is seibab aki ibat meilalui i peirlakuan dan meinguji i peirubahan yang 

di iseibabkan oleih peirlakuan teirseibut. Meitodei i ini i meimi iliiki i keilompok kontrol, 

teitapi i tiidak dapat beirfungsi i seipeinuhnya untuk meingontrol vari iabeil-vari iabeil 

luar yang meimpeingaruhi i peilaksanaan eikspeiri imein.2  

       Adapun Deisai in peineili itiian yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i adalah  

Noneiqui ivaleint Control Group Deisi ign yai itu eikspeiri imein diilakukan deingan  dua 

keilompok yang masi ing-masi ing tiidak di ipi iliih seicara random (R), keimudi ian 

seiti iap keilompok di ibeiri i soal preiteist seibeilum meindapatkan peirlakuan dan soal 

 
1 Deni Darmawan , Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2020),  h. 39 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati, Kualitatif  dan R&D, (Bandung: Cv. 

Alfabeta,2020),  h. 75 
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postteist seiteilah meindapatkan peirlakuan.3 keilompok peirtama di ibeiri i peirlakuan 

(X) dan keilompok yang lai in tiidak. Keilompok yang diibeiri i peirlakuan di iseibut 

keilompok eikspeiri imein dan keilompok yang ti idak di ibeiri i peirlakuan yai itu 

keilompok kontrol. Peingaruh adanya peirlakuan (treiatmeint) adalah (O1:O2). 

Dalam peineili iti ian deingan deisai in i ini i  peingaruh  treiatmeint di ianali isi is deingan ujii  

t-teist untuk meili ihat peingaruh antar vari iablei.  

        Jadi i dapat di ikatakan bahwa meitodei Quasi i Eixspeiri imein deingan deisi ign  

Noneiqui ivaleint Control Group Deisi ign i ini i meirupakan meitodei peineili itiian 

kuanti itati if eikspeiri imein yang meineimpatkan subyeik peineili iti ian kei dalam dua 

keilas yang di ibeidakan meinjadi i kateigori i keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol. 

Keilas eikspeiri imein di ibeiri i peirlakuan yai itu peimbeilajaran deingan Modeil Teiam 

Gameis Tournameint dan keilas kontrol ti idak di ibeiri i peirlakuan deingan modeil 

peimbeilajaran yang di i keilas kontrol. Adapun pola deisai in peineili iti ian i ini i seibagai i 

beiri ikut: 

O1 X O2 

O1  O2 

Di imana: 

O1 = Preiteist 

 O2 = Posteist 

X = Peirlakuan 

 

B.  Waktu dan Tempat Penelitian  

Peineili iti ian iini i akan di i lakukan di i SDN 04 Reijang Leibong. Seikolah iini i beirada 

pada posi isi i yang strateigi is yai itu di isiisi i jalan raya. Peineili iti ian i ini i diilaksanakan 

 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan., (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2019),  h. 208 
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seijak SK di iteirbi itkan pada tanggal 26 Mareit sd 08 Juni i 2024, deingan beigi itu 

peineili iti i harus meilakukan seisuai i deingan waktu yang di iteintukan.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi i 

Populasi i adalah keiseiluruhan subyeik dalam suatu peineili iti ian yang 

meili iputii manusi ia, peiri isti iwa, seirta beinda lai in. Meinurut Suharsi imi i, populasi i 

adalah keiseiluruhan subyeik peineili iti ian.4 Jadi i populasi i meirupakan seiluruh 

subyeik peineili iti ian. Maka subyeik peineili iti ian i ini i adalah seiluruh si iswa keilas V 

SDN 04 Reijang Leibong tahun ajaran 2023/2024. Yang teirdi iri i dari i dua keilas, 

yai itu keilas VA dan keilas VB.  

Tabel  3.1 

Jumlah  Populasi dalam penelitian 

Keilas Jumlah Keiteirangan  

VA  20 Keilas Eikspeiri imein  

VB 20 Keilas Kontrol  

VC 20 Kelas Uji Coba 

Total 60  

Sumbeir Data: Dari i obseirvasi i PPL di i SD 04 Reijang Leibong 

2. Sampeil  

Sampeil meirupakan bagi ian dari i populasi i yang diipi iliih untuk diikaji i 

deingan obseirvasi i. Sampeil seilalu di ii ideinti ifi ikasi i di i dalam i isti ilah “di ipi ili ih” atau 

“di iambi il” untuk meineintukan si ifat seirta ci iri i yang diikeiheindaki i dari i 

populasi i.5 Dalam hal i ini i, peineili iti i meingambi il sampeil deingan teikni ik Random 

Sampli ing. Teikni ik i ini i sangat seideirhana kareina peingambi ilan anggota sampeil 

 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT Rineka 

Cipta,2020) h. 30 
5 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2019), h. 240. 
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dari i populasi i di ilakukan seicara acak tanpa meimpeirhati ikan strata yang ada 

dalam populasi i i itu. Cara i ini i di ilakukan kareina anggota populasi inya di ianggap 

homogein.6 

Yang meinjadi i sampeil dalam peineili iti ian i ini i adalah si iswa-si iswi i yang 

ada di i keilas VA dan VB SDN 04 Reijang Leibong  yang beirjumlah 40 orang 

di iantaranya  keilas VA seibagai i keilas eikspeiri imein teirdi iri i dari i 20 orang dan 

keilas VB seibagai i keilas kontrol 20 orang.  

Tabel  3.2 

Jumlah Sampel dalam penelitian 

Keilas Jumlah Keiteirangan 

VA  20 Keilas Eikspeiri imein 

VB 20 Keilas Kontrol 

Total 40  

 

 

D. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 

1.  Vari iabeil  

           Vari iabeil peineili iti ian adalah suatu atri ibut atau si ifat atau ni ilai i dari i 

orang,  obyeik atau keigi iatan yang meimpunyai i vari iasi i teirteintu yang di i 

teitapkan oleih peineili iti i untuk dii peilajari i dan keimudi ian di i tari ik keisiimpulan. 

Sugiiyono meinyatakan bahwa vari iabeil teirdi iri i dari i dua macam yai itu:7 

a) Vari iabeil beibas (vari iabeil i indeipeindein) meirupakan vari iabeil yang 

meimpeingaruhi i atau yang meinjadi i seibab peirubahan atau ti imbulnya 

vari iabeil teiri ikat (vari iabeil deipeindein). Vari iabeil beibas dalam peineili iti ian i inii 

adalah Modeil Peimbeilajaran Koopeirati if ti ipei Teiam Gameis Tournameint . 

 
6 Ibid., h. 120 

  7 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian , (Bandung : Alfabeta, 2019) h. 4 



37 

 

 
 

b) Vari iabeil teiri ikat (vari iabeil deipeindein) adalah vari iabeil yang di ipeingaruhi i 

atau yang meinjadi i aki ibat kareina adanya vari iabeil beibas (vari iabeil 

i indeipeindein).Vari iabeil teiri ikat dalam peineili iti ian i ini i adalah hasi il beilajar 

si iswa keilas VA dan VB SDN 04 Reijang Leibong.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

       Iinstrumein peingumpulan data di igunakan untuk meinguji i keiabsahan data, 

yang dapat meimpeingaruhi i kuali itas hasi il peineili iti ian. 

 “Dalam peineili iti ian kuanti itati if, kuali itas iinstrumein peineili iti ian beirkeinaan deingan 

vali idi itas dan reili iabi ili itas i instrumein dan kuali itas peingumpulan data beirkeinaan 

keiteipatan cara-cara yang diigunakan untuk meingumpulkan data. Oleih kareina 

i itu iinstrumein yang teilah di iujii vali idi itas dan reili iabi ili itasnya, beilum teintu 

meindapatkan data yang vali id dan reili iabeil, apabi ila i instrumein teirseibut ti idak 

di igunakan seicara teipat dalam peingumpulan datanya. Iintrumein dalam 

peineili iti ian kuanti itati if dapat beirupa teist, peidoman wawancara, peidoman 

obseirvasi i dan kueisi ioneir”.8 

Seibuah teis di ikatakan vali id apabi ila teis teirseibut meingukur apa yang 

heindak di iukur (A teist i is vali id i if i it mrasureis what i it purposei to meiasurei). Dalam 

bahasa i indoneisi ia i isti ilah “vali id” di iseibut deingan i isti ilah “shahi ih”.9 

Pada peineili iti ian i ini i akan di igunakan i intrumein peineili itiian yai itu: 

1. Teis 

Teis adalah salah satu alat yang di igunakan seibagai i i instrumein 

peineili iti ian, adapun yang meinjadi i i instrumein dalam peineili iti ian i ini i adalah salah 

satu dari i beintuk teis objeikti if yai itu teis pi iliihan ganda (Multi iplei Choi icei Teist). 

Teis Pi ili ihan Ganda (Multi iplei Choi icei Teist) teirdi iri i atas suatu keiteirangan 

atau peimbeiri itahuan teintang suatu peingeirti ian yang beilum leingkap. Dan 

 
8 Sugiyono, Op.Cit., h. 222 
9 Suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

cet.3, h. 183 
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untuk meileingkapi inya harus meimi ili ih satu dari i beibeirapa keimungki inan 

jawaban yang teilah di iseidi iakan. Teis pi ili ihan ganda teirdi iri i dari i  keiteirangan 

(steim) dan bagi ian jawaban (opti ion) teirdi iri i dari i atas suatu jawaban yang 

beinar yai itu kunci i jawaban dan beibeirapa peingeicoh (di istractor).10 Adapun 

teis dalam peineili iti ian i ini i di ilakukan seibeilum dan seisudah meingi ikuti i 

peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Koopeirati if ti ipe i  

Teiam Gameis Tournameint ( TGT ) untuk keilas eikspeiri imein dan meitode i 

peimbeilajaran Konveinsi ional untuk keilas kontrol. 

Teis dalam peineili iti ian i ini i beirupa preiteist dan posteist. 

a) Preiteist  

Preiteist meirupakan teis yang di ibeiri ikan seibeilum peimbeilajaran di imulai i 

atau seibeilum si iswa di ibeiri ikan peirlakuan  deingan tujuan untuk meingukur 

keimampuan awal si iswa. 

b) Postteist  

Postteist yai itu teis yang di ilakuakan pada akhi ir peimbeilajaran atau 

seiteilah si iswa di ibeiri ikan peirlakuan deingan tujuan untuk meingukur hasi il 

akhi ir si iswa. 

Pada peineili iti iann i ini i meinggunakan peinskoran tanpa adanya koreiksi i 

teirhadap jawaban dugaan.  Peinskoran tanpa koreiksi i teirhadap jawaban 

dugaan adalah satu untuk ti iap buti ir yang di ijawab beinar, seihi ingga jumlah 

skor yang di ipeiroleih si iswa adalah jumlah buti ir yang di ijawab beinar di ibagi i 

jumlah butiir soal di ikali ikan 100. 

 
10  Suharsimi  Arikunto, Op. Cit., h.80 
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Skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 
 x 100 

           Teis i ini i akan di i ujiikan pada si iswa yang meinjadi i sampeil peineili iti ian 

yai itu si iswa keilas V yang beirjumlah 40 orang si iswa.  

2. Dokumeintasi i  

Peilneilli iti i meillaksanakan meiltodeil dokumeilntasi i deilngan cara 

meilnyeilli idi iki i beilnda-beilnda teilrtuli is seilpeilrti i buku-buku, majalah, dokumeiln, 

peilraturan- peilraturan, notuleiln, catatan hari ian, dan seilbagai innya. 

 

F. Instrumen Penelitian  

1. Leimbar Preiteist dan Possteist 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi soal pretetst dan posttest 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Aspek 

yang 

akan 

diukur  

Bentuk 

Soal 

No. Soal  

1  3.7 Meinganali isi is 

peingaruh kalor 

teirhadap 

peirubahan suhu 

dan wujud beinda 

dalam keihi idupan 

seihari i hari i. 

Meinjeilaskan si ifat-

si ifat beinda 

padat,cai ir dan gas  

C1 PG 1 

  Peirubahan wujud 

beinda yang di i 

peingaruhi i oleih 

kalor  

C1 PG 2,3,4 

  Meimahami i 

konseip peirubahan 

wujud beinda  

C2 PG 

 

 

 

5,6,7 

    Meineintukan 

peirubahan wujud 

beinda gas meinjadi i 

C3 PG 8,9,21,23 
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padat atau 

seibali iknya  

  Meineintukan 

peirubahan wujud 

beinda padat 

meinjadi i cai ir atau 

seibali iknya 

C3 PG 

                   

10,11,12 

  Meineintukan 

peirubahan wujud 

beinda cai ir 

meinjadi i gas atau 

seibali iknya 

C3 PG 

 

 

 

 

13,14,15,22,25 

  Meineirapkan 

peirubahan wujud 

beinda dalam 

keihi idupan 

seihari ihari i 

C3 PG 

 

 

 

16,17,18 

  Meinunjukkan 

peiri isti iwa 

peirubahan wujud 

beinda 

beirdasarkan 

gambar  

C4 PG 

 

19,20,24 

 

G. Uji Coba Instrument  

1.  Uji i Vali idi itas dan Uji i Reili iabi iliitas 

a) Uji i Vali idi itas Soal 

    Vali idi itas meirupakan ukuran yang meinunjukkan ti ingkat 

keivali idan atau keisahi ihan suatu i instrumein. Uji i vali idi itas beirfungsi i untuk 

meili ihat apakah suatu alat ukur beirupa peirtanyaan-peirtanyaan teirseibut 

vali id (sah) atau ti idak vali id. Vali idi itas i instrumein meili iputi i : 

a. Vali idi itas i isi i (conteint vali idiity), beilrkeilnaan deilngan i isi i dan format 

i instrumeilnt. 
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b. Vali idi itas konstruk (construct vali idi ity), beilrkeilnaan deilngan konstruksi i 

atau struktur dan karakteilri isti ik psiikologi is aspeilk yang akan di iukur 

deilngan i instrumeilnt. 

c. Vali idi itas kri iteilri ia (cri iteilri ion vali idiity), beilrkeilnaan deilngan ti ingkat 

keilteilpatan i instrumeiln meilngukur seilgi i yang di iukur di ibandi ingkan deilngan 

hasi il peilngukuran lai in yang meilnjadi i kriiteilri ia. Vali idi itas kriiteilri ia di ihi itung 

deilngan meilngkoreillasi ikan skor yang di ipeilroleilh dari i peilnggunaan 

i instrumeiln teilrseilbut deilngan skor i instrumeiln lai in yang meilnjadi i kri iteilri ia 

Uji i vali idi itas i isi i dan konstruk di ilakukan deilngan konsultasi i deilngan 

para ahli i (Eilxpeilrts Judgeilmeilnt) yang seilsuai i deilngan bi idangnya, agar di ipeilri iksa 

dan di ieilvaluasi i seilcara si isteilmati is seilhi ingga i instrumeiln peilneilli iti ian vali id dan 

dapat meilnjari ing data yang di ibutuhkan.  

Soal teis modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint 

hasi il beilajar i ini i teilah di i konsultasi ikan deingan ti im ahli i,yai itu Iibu Roseity 

Apri ili ia, M.Pd.Ii, meirupakan ahli i bi idang Mata Peilajaran yang khusus nya 

IiPA (Iilmu Peingeitahuan Alam), dan ahli i Bahasa yai itu guru SDN 4 Reijang 

Leibong Gasuri i Di iah, S.Pd, seiteilah teis modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipe i 

teiam gameis tournameint diikonsultasi ikan,saran dan keisi impulan dari i tiim 

vali idator meinjeilaskan bahwa: 

a. Ahli i mateiri i  

Pakar mata Peilajaran IiPA meinyarankan bahwa ada seidi iki it peirbai ikan 

soal beili iau meingatakan adanya keikurangan dalam soal teirseibut 
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seibai iknya di itambahkan leiveil C4  di ikareinakan ti ingkat leiveil beirpi iki ir 

Siiswa sudah ti inggi i  seisuai i deingan keilasnya yai itu keilas V.  

b. Ahli i Bahasa  

Pakar Bahasa Iibu Gasuri i meingatakan bahawasanya tata bahasa soal 

yangsaya buat ada seidi iki it peirbai ikan yai itu eijaan yang kurang teipat dan 

typo dalam kali imatnya. 

Uji i vali idiitas konstruk beirtujuan untuk meineintukan tiingkat vali idi itas 

buti ir soal deingan meinggunakan koreilasi i product momeint peiarson 

deingan meingkoreilasi ikan antara skor yang di ipeiroleih pada suatu buti ir 

soal deingan skor total yang di ipeiroleih, apabi ila 𝑟 hiitung ≥  𝑟 tabeil  maka 

buti ir peirnyataan dapat di ikatakan vali id. Adapun rumusnya yai itu: 

rxy = 
𝑁𝛴𝑥𝑦−(𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√{𝑁𝛴𝑥2−(𝛴𝑥2){ 𝑁𝛴𝑦2−(𝛴𝑦2) } }
 

Keiteirangan:  

rxy  : Koeifi isi iein koreilasi i antara X dan Y 

N  : banyaknya subyeik  

𝛴𝑥𝑦 : jumlah hasi il kalii skor X deingan skor Y  

𝛴𝑥 : jumlah seiluruh skor X 

𝛴𝑦 : jumlah seiluruh skor Y 

𝛴𝑥2 ∶ jumlah X2 

𝛴𝑦2 : jumlah Y2 

Ti ingkat vali idi itas butiir soal dapat pula di ihi itung meinggunakan 

apli ikasi i SPSS Statiistiics veirsi i 25 meinggunakan Peiarson Coreilati ion 

deingan kri iteiri ia peinguji ian buti ir soal  di inyatakan vali id apabi ila rhi itung > 

rtabeil. Soal yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i hanya soal yang vali id 

dalam uji i vali idiitas i ini i, untuk soal yang tiidak vali id di inyatakan gugur dan 

ti idak di igunakan leibi ih lanjut. 
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Seiteilah di ipeiroleih i indeiks vali idi itas pada seiti iap buti ir soal di ianali isi is 

keimudi ian di ibandi ingkan r tabeil  yai itu seibeisar 0,444. Klasi ifi ikasi i i indeiks 

vali idi itas yai itu apabi ila soal teirseibut meimpunyai i i indeiks vali idi itas ≥ 0,444 

beirarti i soal teirseibut teirgolong vali id. Iinstrumein yang di ibuat keimudi ian 

di iujii coba dan di ianali isi is. Uji i coba i instrumein di ilakukan di i SD Neigeiri i 4 

Reijang Leibong, Keicamatan Curup Teingah. Uji i coba di ilakukan di ikeilas 

V  beirjumlah 20 si iswa .buti ir soal teirdi iri i dari i 25 soal.  

Tabel 3.4  

Hasil Hitung Uji Validitas  

 

NO kri iteilri ia Nomor soal Jumlah 

soal 

1. Vali id 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,15,16,17,19,20,21,22,23,25 20 

2. Ti idak 

vali id 

13,14,16,18,24 5 

Jumlah  25 

 

Uji i vali idi itas diilakukan pada si iswa di ikeilas V di i SDN 4 Reijang 

Leibong. Hasi il uji i vali idi itas di iatas, dapat di ikeitahui i bahwa seibuah i iteim 

di inyatakan vali id ji ika hasi il r hi itung > r tabeil (si ig 0,05). Untuk meingeitahui i 

r tabeil dapat di ili ihat pada r tabeil Product momeint deingan jumlah data (N) 

= 20. Beirdasarkan r tabeil product momeint pada si igni ifi ikasi i 5% di ikeitahui i r 

tabeil seibeisar 0,444. Seihi ingga  

Ji ika hasi il r hi itung > r tabeil maka soal di inyatakan vali id 

Ji ika hasi il r hi itung < r tabeil maka soal di inyatakan ti idak vali id 

Dari i 25 i iteim soal,20 soal yang vali id.  
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b) Uji i Reiliiabi ili itas Soal 

    Uji i reiali ibi ili itas atau uji i keihandalan adalah peinguji ian ti ingkat 

konsi isteinsi i iinstrumein teirseibut. Iideialnya i instrumein yang bai ik harus 

konsi istein deingan butiir yang di iukur. Peingujiian reili iabi ili itas iinstrumeint 

di ilakukan deingan i inteirnal consi isteincy deingan teikni ik beilah dua (Spli it 

Half) yang di ianali isi is deingan speiarman brown. Untuk keipeirluan i itu maka 

buti ir-buti ir iinstrumein di ibeilah meinjadi i dua keilompok yai itu keilompok 

i instrumein ganji il dan keilompok iinstrumein geinap, seihi ingga masi ing-masi ing 

meimpeiroleih skor total deingan meinggunakan rumus teikni ik beilah dua dari i 

Speiarman Brown Seibagai i beiri ikut :11 

                   𝒓𝟏𝟏    = 
𝟐.𝒓𝒙𝒚

𝟏+ 𝒓𝒙𝒚
 

Keiteirangan : 

𝒓𝟏𝟏   =   Koeifi isi iein reili iabi ili itas teis seicara total 

  𝒓𝒙𝒚     = Koeifi isi iein reili iabi ili itas product momeint antara bagi ian peirtama teis,  

deingan bagi ian keidua dari i teis teirseibut 

  1 & 2  =  Bi ilangan konstan  

   Kri iteiri ia yang di igunakan dalam teikni ik i ini i yai itu jiika  r11 > rtabeil 

maka    i instrumeint teirseibut reili iabeil. Uji i vali idi itas dalam peineili iti ian i ini i 

di ilakukan deingan bantuan program SPSS Veirsi ion 25 for wi indows, 

deingan kri iteiri ia seibagai i beiri ikut : 

Tabel 3.5 

Kriteria Reliabilitas 12 

Reliabilitas Kriteria 

0,90 - 1,00 Sangat reili iabeil 

0,80 - 0,89 Reili iabeil 

<0.80 Kurang reili iabeil 

 

 
11 Ibid., h. 224 
12 Ibid., h. 225 
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Tabel 3.6 

Hasil Hitung Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iiteims 

0.882 20 

 

 Hasi il ujii reili iabi ili itas diiatas, maka dapat di ikeitahui i bahwa ni ilai i KR 

seibeisar 0,882 dari i 20 i iteim soal yang vali id. Kareina ni ilai i KR > 0,70 atau 

0,882 > 0,70, seihi ingga i iteim dari i soal di ikatakan reili iabeil. 

3. Uji i Ti ingkat Keisukaran Soal 

  Ti ingkat keisukaran (di iffi iculty i indeix) atau ki ita si ingkat TK dapat 

di ideifi ini isi ikan seibagai i proporsi i si iswa peiseirta teis yang meinjawab beinar.  

 Untuk meinguji i taraf keisukaran soal di igunakan rumus: 

TK= 
∑𝐁

∑𝐩
 

Keiteirangan : 

𝑷 = Ti ingkat keisukaran 

∑𝐁 = Jumlah si iswa yang meinjawab beinar 

∑𝐏 = Jumlah si iswa peiseirta teis. 13 

Uji i vali idi itas dalam peineili itiian i ini i di ilakukan deingan bantuan 

program SPSS Veirsi ion 25 for wiindows,deingan kri iteiri ia seibagai i beiri ikut : 

Tabel 3.7 

Kriteria Taraf Kesukaran Soal 14 

Taraf Kesukaran Kriteria 

0,71 - 1,00  Mudah 

0,31 - 0,70  Seidang 

0,00 - 0,30  Sukar 

 

 

 

 

 

 

 
13 Purwanto, Op. Cit., h. 99 
14 Ibid., h. 225 
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Tabel 3.8  

Hasil Tingkat  kesukaran 

No 

soal 
Meilan Kateilgori i 

1 85 Mudah  

2 75 Mudah 

3 95 Mudah 

4 95 Mudah 

5 95 Mudah 

6 70 Seidang  

7 95 Mudah 

8 85 Mudah 

9 85 Mudah 

10 85 Mudah 

11 85 Mudah 

12 85 Mudah 

13 95 Mudah 

14 90 Mudah 

15 85 Mudah 

16 95 Mudah 

17 95 Mudah 

18 50 Seidang  

19 85 Mudah 

20 85 Mudah 

21 80 Mudah 

22 85 Mudah 

23 70 Seidang  

24 85 Mudah 

25 85 Mudah 

 

Tabel 3.9 

Tingkat Kesukaran 

Kategori  Jumlah  

Sukar  0 

Seildang  3 

Mudah  22 

 

Dari i jumlah seiluruh i iteim soal, taraf keisukaran ti iap buti ir soal, adapun 

hasi ilnya 0 kateigori i sukar, 3 buti ir soal kateigori i seidang dan 22 buti ir soal 

kateigori i mudah.  
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4. Daya peimbeida  

Daya peimbeida di igunakan untuk meingeitahui i keimampuan buti ir 

dalam meimbeidakan keilompok Siiswa yang meimi iliiki i keimampuan ti inggi i 

deingan Si iswa yang meimi ili ikii keimampuan reindah. Uji i daya peimbeida dalam 

peineili iti ian i ini i di ilakukan deingan bantuan program SPSS Veirsi ion 25 for 

wiindows,deingan kri iteiri ia seibagai i beiri ikut : 

Tabel 3.10 

Kriteria daya pembeda 

Nilai Daya Beda Interpretasi 

0,00 – 0,20  Jeileik  

0,21 - 0,40  Cukup 

0,41 - 0,70  Bai ik 

0.71 – 1,00 Bai ik seikali i 

Neigati if  Ti idak bai ik  

 

Tabel 3.11 

Hasil Daya Beda 

No soal Correicteid i iteim- Total 

Correilati ion  

Kateilgori i 

1 0,478 Bai ik 

2 0,401 Bai ik 

3 0,425 Bai ik 

4 0,486 Bai ik 

5 0,425 Bai ik 

6 0,493 Bai ik 

7 0,486 Bai ik 

8 0,402 Bai ik 

9 0,478 Bai ik 

10 0,516 Bai ik 

11 0,478 Bai ik 

12 0,440 Bai ik 

13 0,306 Cukup  

14 0,067 Jeileik  

15 0,594 Bai ik 

16 0,100 Jeileik  

17 0,486 Bai ik 

18 0,102 Jeileik  

19 0,402 Bai ik  

20 0,440 Bai ik 



48 

 

 
 

No soal Correicteid i iteim- Total 

Correilati ion  

Kateilgori i 

21 0,914  Bai ik seikali i  

22 0,478 Bai ik 

23 0,524 Bai ik 

24 0,068 Jeileik  

25 0,440 Bai ik 

 

Tabel 3.12 

Hasil Hitung Daya Pembeda 

Keterangan  Jumlah  

Ti idak bai ik  0 

Jeilleilk  4 

Cukup 1 

Bai ik  19 

Bai ik seilkali i  1 

 

Dari i jumlah seiluruh 25 i iteim soal, daya peimbeida ti iap buti ir soal. 

Adapun hasi ilnya 0 buti ir soal kateigori i ti idak bai ik, 4 buti ir soal kateigori i jeileik, 

1 butiir soal kateigori i cukup, 19 butiir soal kateigori i bai ik dan 1 buti ir soal 

kateigori i bai ik seikali i.  

Beirdasarkan hasi il uji i keilayakan i instrumein beirupa vali idi itas, daya 

peimbeida dan ti ingkat keisukaran. Beiri ikut i inii di isajiikan dalam tabeil 

reikapi itulasi i keilayakan soal : 

Tabel 3.13 

Rekapitulasi Instrumen Tes 

No. 

Soal 

Vali idi itas Daya 

Peimbeida 

Ti ingkat 

Keisukaran 

Keiteirangan 

1 Vali id Bai ik Mudah  Dapat di igunakan 

2 Vali id Bai ik  Mudah Dapat di igunakan  

3 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

4 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

5 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

6 Vali id Bai ik Seidang  Dapat di igunakan  

7 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

8 Vali id Bai ik  Mudah Dapat di igunakan  

9 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 
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10 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

11 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

12 Vali id Bai ik  Mudah Dapat di igunakan  

13 Ti idak Vali id Cukup  Mudah Di ibuang 

14 Ti idak Vali id Jeileik  Mudah Di ibuang 

15 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

16 Ti idakVali id Jeileik  Mudah Di ibuang  

17 Vali id Bai ik  Mudah Dapat di igunakan 

18 Ti idak Vali id Jeileik  Seidang  Di ibuang  

19 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

20 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

21 Vali id Sangat bai ik  Mudah Dapat di igunakan 

22 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

23 Vali id Bai ik Seidang Dapat di igunakan 

24 Ti idak Vali id Jeileik  Mudah Di ibuang 

25 Vali id Bai ik Mudah Dapat di igunakan 

 

H. Teknik Analisis Data 

Tujuan anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i adalah untuk meinjawab 

rumusan masalah. Seirta  meinganali isi is keimampuan beirfi iki ir si iswa di ipeiroleih 

dari i data teis hasi il beilajar si iswa dalam meinyeileisai ikan soal-soal mateiri i 

peirubahan wujud beinda , pada keilas yang di ibeiri i peimbeilajaran meinggunakan 

modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint ( TGT )  dan keilas yang ti idak 

di ibeiri i peimbeilajaran meinggunakan modeil peimbeilajaran Teiam Gameis 

Tournameint ( TGT ) . 

1. Deiskri ipsi i data  

a. Modus (MO) 

Meilnurut sugi iyono modus meilrupakan teilkni ik peilnjeillasan keillompok 

yang di idasarkan atas ni ilai i yang seildang populeilr (yang seildang meilnjadi i 

modeill) atau ni ilai i yang seilri ing muncul dalam keillompok teilrseilbut. Jadi i 
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modus dapat di iarti ikan seilbagai i ni ilai i yang pali ing banyak di idapatkan oleilh 

si iswa.15  

Rumus untuk meilncari i modus seilbagai i beilri ikut: 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝(
𝑏1

𝑏1 − 𝑏2
) 

Keilteilrangan : 

Mo : Modus 

b : Batas keillas i inteilrval deilngan freilkueilnsi i teilrbanyak 

p : Panjang Keillas Mo 

b1` :    Freilkueilnsi i pada keillas Mo di ikurangi i freilkueilnsi i keillas i inteilrval  

teilrdeilkat seilbeillumnya 

b2 :    Freilkueilnsi i pada keillas Mo di ikurangi i freilkueilnsi i keillas i inteilrval     

teilrdeilkat beilri ikutnya 

 

b. Meildi ian (MD) 

Meildi ian adalah salah satu teilkni ik peilnjeillasan keillompok yang 

di idasarkan atas ni ilai i teilngah dari i keillompok data yang teillah di isusun 

urutannya dari i yang teilrkeilci il sampai i yang teilrbeilsar, atau seilbali iknya dari i 

yang teilrbeilsar sampai i yang teilrkeilci il.16 Rumus untuk meilncari i meildi ian . 

 𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (
1

2
𝑛−𝐹

𝑓
)  

Keilteilrangan : 

Md : Meildi ian 

b : Batas bawah di imana meildi ian akan teilrleiltak 

p : Panjang keillas Meil 

n : Banyak Data 

F : Jumlah seilmua freilkueilnsi i seilbeillum keillas Meil 

f : Freilkueilnsi i keillas Meil  

 

 

 
15 Ahyar elt al., Buku Meltode l Pe lne llitian Kualitatif & Kuantitatif. CV.Pustaka Ilmu Group 

hal 28 
16 Ahyar elt al. Buku Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif & Kuantitatif   CV.Pustaka Ilmu Group 

h. 29 
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c. Meilan (Meil) 

Meilan meilrupakan teilkni ik peilnjeillasan keillompok yang di idasarkan atas 

ni ilai i rata-rata dari i keillompok teilrseilbut. Meilan i ini i di idapat deilngan 

meilnjumlahkan data seilluruh i indi ivi idu dalam keillomppok, keilmudi ian di ibagi i 

deilngan jumlh i indi iviidu yang ada pada keillompok teilrseilbut. Rumus meilncari i 

Meilan meilnurut 17 

𝑀𝑒 = 𝑋 ̅
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keilteilrangan: 

Meil : Meilan 

∑xi i : Jumlah Ni ilai i (Xi i) 

n : Jumlah data/ sampeill 

 

 

2. Uji prasyarat penelitian  

a. Uji i normali itas  

Uji i normali itas yang di ilakukan meilalui i onei-samplei Kolmogorov-

smiirnov teist pada spss veirsi ion 25 for wi indows, beirdasarkan kri iteiri ia 

beiri ikut:  

1. Ji ika probabi ili itas (si ig) > 0,05, maka Ho di iteiri ima ( data di inyatakan 

beirdi istri ibusi i normal) 

2. Ji ika probabli itas (si ig) < 0,05, maka Ho di i tolak ( data di inyatakan 

beirdi istri ibusi i ti idak normal)  

 

 

 
17 Sugiyono (2020:203), “Me ltode l Pelne llitian Kualitatif Data Display.” Me ltode l Pe lne llitian 

h. 23 
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b. Uji i homogeini itas  

Uji i homogeilniitas vari ian seilbagai imana di imaksudkan untuk 

meilngeiltahui i seilragam ti idaknya vari ian sampeill- sampeill yang di iambi il dari i 

populasi i yang sama. Peilrhi itungan ujii homogeilni itas dalam peilneilli iti ian i inii 

di igunakan rumus stati istiika Leilveilneil teilst deilngan bantuan deilngan bantuan 

SPSS. Kri iteilri ia dalam peilnguji ian homogeilni itas, apabi ila ni ilai i uji i leilveilneil ≤ 

ni ilai i tabeill, atau ni ilai i si igni ifi ikansi i ≥ 0,05 maka dapat di inyatakan bahwa 

populasi i dalam keillompok beilrsi ifat homogeiln atau meilmi iliiki i keilsamaan.18 

 

c. Uji i hi ipoteisiis  

Uji i hi ipoteilsi is i ini i meilnggunakan uji i-t. Uji i-t di igunakan untuk 

meilngeiltahui i ada atau ti idaknya peilrbeildaan yang si igni ifi ikan antara hasi il 

post-teilst keillompok eilkspeilri imeiln deilngan keillompok kontrol.  

Uji i-t dalam peilneilli iti ian i ini i diilakukan dua kali i. Peilrtama uji i-t untuk 

data preil-teilst yang di imaksudkan untuk meilngeiltahui i kondiisi i awal subjeilk 

peilneilli iti ian dari i dua keillompok. Keildua, meilnghi itung uji i-t untuk data 

post-teilst yang di imaksudkan untuh meilngeiltahui i peilngaruh proseils beillajar 

meilngajar yang dapat di ili ihat beilrdasarkan kondi isi i akhi ir subjeilk peilneilli iti ian 

seilteillah di ibeilri ikan peilrlakuan. Hi ipoteilsi is dari i seilti iap peilneilli iti ian peilrlu di iuji i. 

Tujuannya adalah untuk meilmbukti ikan keilbeilnaran dari i hiipoteilsi is yang 

teillah di irumuskan seilbeillumnya. Dalam peilnguji ian hi ipoteilsi is, peilneilli iti i 

 
18 Ahyar elt al. Buku Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif & Kuantitatif, CV.Pustaka Ilmu Group 

hal 236 
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meilnggunakan bantuan SPSS. Untuk kriiteilri ia dalam peilneilri imaan dan 

peilnolakan hi ipoteilsi is adalah seilbagai i beilri ikut : 

a) Untuk ujii-t, ji ika diipeilroleilh hasi il thiitung ≥ ttabeill, maka hi ipoteilsi is 

yang di irumuskan (Ha) di iteilri ima H nol (Ho) di itolak, dan 

b) Ji ika di ipeilroleilh thi itung < ttabeill, maka hi ipoteilsi is alteilrnati if (Ha) 

di itolak dan hi ipoteilsi is nol (Ho) di iteilri ima. 

Untuk meilngeiltahuii beilrpeilngaruh atau ti idaknya seilbuah peilni ili iti ian 

adalah seilbagai i beilri ikut: 

a. Ji ika ni ilai i siig 2-tai ileild) < 0,05 maka Ho di itolak, dan Ha di iteilri ima.  

b. Ji ika ni ilai i siig 2-tai ileild ) > 0,05 maka Ho di iteilri ima dan Ha di itolak. 

 

Adapun data Ttabeil dapat di iliihat di ibawah i ini i : 

Tabel 3.14 

Nilai “T” Untuk taraf signifikan 5% dan 1% 

Pr 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat SD Negeri 4 Rejang Lebong 

SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong  di idiiri ikan pada tahun 01 Apri il 1953  

deingan nama SD Neigeiri i 6 yang beirlokasi i di i deikat pasar atas. Keimudi ian 

seii iri ing beirjalannya waktu pada tahun 1980 untuk meinyeisuai ikan li ingkungan 

maka SD Neigeiri i 6 meimutuskan untuk piindah lokasi i dii Banyumas dan 

beirnama SD Neigeiri i 06 Banyumas Curup. Pada tahun 2015 SDN 06 

Banyumas Curup beirganti i nama meinjadi i SDN 02 Curup Teingah 

beirdasarkan nomeirklatur yang di ikeiluarkan oleih Di inas Peindi idi ikan dan 

Keibudayaan Kab. Reijang Leibong. Seiteilah i itu, SDN 02 Curup Teingah 

beirubah nama keimbali i meinjadi i SDN 4 Reijang Leibong beirdasarkan surat 

keiputusan Bupati i Reijang Leibong Nomor : 180.381.VIiIi tahun 2016 tanggal 

26 Juli i 2016. Tahun 2021 Reijang Leibong meingadakan peinggabungan 

seikolah-seikolah yang beirada dalam 1 wi ilayah teirdeikat guna 

meimaksi imalkan peiran seikolah maka beirdasarkan keiputusan Bupati i Reijang 

Leibong teintang Peineitapan Satuan Peindi idi ikan Formal Seikolah Dasar Hasi il 

Peinggabungan (Reigroupi ing) Nomor : 180.372.VIiIi Tahun 2021 tanggal 29 

Julii 2021 SDN 3 Reijang Leibong dan SDN 4 Reijang Leibong beirgabungan 

meinjadi i satu dan SDN 4 Reijang Leibong meinjadi i i induk seikolahnya.1 

 
1 Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SDN 04 Rejang Lebong, 26 Maret 2024 
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Beiri ikut ri iwayat Keipala Seikolah yang peirnah meimi impi in SDN 4 

Reijang Leibong : 

Tabel 4. 1  

Riwayat Kepala Sekolah SDN 4 Rejang Lebong 

Nama keipala seikolah Peiri iodei 

1.   Suhardi i, A.Ma.Pd  (1983-1998) 

2.   Samsuri i Dullah  (1998-2002) 

3.   Ali i Anwar, S.Pd  (2003-2012) 

4.   Sri i Yanti i, S.Pd  (2012-2016) 

5.   Seiri i Reizeiki i, S.Pd  (2016-2018) 

6.   Deiwi i Sri ibudi i, S.Pd  (2018-2021) 

7.   Ri into Agustiian, M.Pd  (2022) 

8.    Khai irul, S.Pd., M.Pd.Mat  (2023-Seikarang) 

Sumbeir : Dokumeintasi i Tata Usaha SDN 04 Reijang Leibong  

 

2. Profil Sekolah SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Tabel 4. 2 

Profil Sekolah SDN 4 Rejang Lebong 

Profi il seikolah 

Nama Seikolah  : SD NEiGEiRIi 04 REiJANG LEiBONG 

NPSN  : 10700708 

Beintuk Peindi idiikan  : SD 

Status Seikolah  : Neigeiri i 

Status Keipeimi ili ikan  : Peimeiri intah Daeirah 

SK Iizi in Opeirasi ional  : 180.381.VIiIi TAHUN 2016 

Tanggal SK  : 1910-01-01 

Alamat  : Jl. Tiirta Keincana No.23 

Deisa/Keilurahan  : Kp Banyumas 

Keicamatan  : Keil. Curup Teingah 

Kabupatein/Kota  : Kab. Reijang Leibong 

Propi insii  : Prov. Beingkulu 

RT  : 0 

RW  : 0 

Nama Dusun  : Banyumas 

Kodei Pos  : 39125 

Li intang  : -3.46974 

Bujur  : 102.5334683 

Layanan Keil. Khusus  : Tiidak ada 

SK Peindi iri ian Seikolah  : 01-04-1953 

Tanggal SK  : 1953-04-01 
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Profi il seikolah 

Reikeini ing BOS  : 0020201419031 

Nama Bank  : BPD Beingkulu... 

Nama KCP/Uni it  : BPD Beingkulu Cabang Curup... 

Atas Nama  : SDN 4 Reijang Leibong... 

MBS  : Ya 

Nomor Teilpon  : 085219172700 

Nomor Fax  : 

E imai il  : Sdn3rl@gmai il.com 

Weilbsi iteil  : http:// 

 Sumbeir : Dokumeintasi i Tata Usaha SDN 04 Reijang Leibong  

 

 

3. Visi dan Misi SD Negeri 4 Rejang Lebong 

a. Vi isi i SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong 

Meinci iptakan Warga Seikolah Yang Reili igi ius, Nasi ionali is Dan 

Beirkarakteir. 

b. Mi isii SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong 

1) Meimbi iasakan beirdo’a seibeilum dan seisudah peilajaran. 

2) Meimbi iasakan Tadarus dan meimbaca asma’ul Husna seibeilum 

beilajar. 

3) Meingadakan peirlombaan di iseiti iap hari i-hari i beisar agama. 

4) Meingadakan Iimtaq (bi imbi ingan rohani i) dua kali i dalam seibulan. 

5) Meimbi iasakan si iswa untuk meinjaga peirsatuan antar peimeiluk 

agama. 

6) Meingadakan keigi iatan seinam pagi i dua kali i dalam seibulan. 

7) Meimbi iasakan si iswa untuk meinjaga keibeirsi ihan. 

8) Meimbi iasakan si iswa untuk beirsalam deingan deiwan guru dan 

seisama si iswa. 
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9) Meimbi iasakan si iswa untuk meinyanyi ikan lagu waji ib nasi ional 

seibeilum peilajaran di imulai i. 

10) Meingadakan upacara beindeira seiti iap hari i seini in. 

4. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keiadaan Teinaga Keirja SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong 

Teinaga keirja di i SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong dapat di iri inci ikan 

seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.3 

Tenaga Kerja 

Keiadaan teinaga keirja 

Keipala Seikolah : Khai irul, S.Pd., M.Pd. Mat 

Waki il Keipala Seikolah : Darmi i, S.Pd 

Guru PNS : 25 Orang 

Guru Honor : 12 Orang 

TU : 1 Orang 

Opeirator : 1 Orang 

Satpam : 2 Orang 

Peinjaga Seikolah  : 1 Orang 

Keibeirsi ihan : 1 Orang 

Sumbeir : Dokumeintasi i Tata Usaha SDN 04 Reijang Leibong  

 

b. Keiadaan Si iswa 

Jumlah peiseirta di idi ik di i SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong pada 

tahun peilajaran 2022/2023 dapat di igambarkan seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4. 4  

Data Siswa SDN 4 Rejang Lebong 

No.  Keilas 
Jeini is Keilami in 

Jumlah 
L P 

1 1A 12 12 24 

2 1B 12 11 23 

3 1C 11 11 22 

4 1D 12 8 20 

5 2A 14 11 25 
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No.  Keilas 
Jeini is Keilami in 

Jumlah 
L P 

6 2B 12 13 25 

7 2C 15 8 23 

8 2D 10 11 21 

9 3A 16 17 33 

10 3B 21 13 34 

11 3C 11 18 29 

12 3D 11 16 27 

13 4A 14 16 30 

14 4B 13 17 30 

15 4C 18 12 30 

16 4D 17 13 30 

17 5A 9 11 20 

18 5B 11 11 22 

19 5C 13 10 23 

20 5D 8 12 20 

21 6A 14 12 26 

22 6B 14 10 24 

23 6C 16 10 26 

Total Keiseiluruhan 297 277 574 

Sumbeir : Dokumeintasi i Tata Usaha SDN 04 Reijang Leibong 

 

c. Sarana dan Prasarana SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong 

Sarana dan Prasarana yang ada di i SDN 4 Reijang Leibong di iri inci ikan 

seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4. 5  

Sarana dan Prasarana SD N 4 Rejang Lebong 

No. Nama Ruang/Alat Jumlah Kondi isi i 

1. 
Leimari i 

35 Bai ik 

2. Kursi i Pi impiinan 1 Bai ik 

3. Meija Pi impiinan 1 Bai ik 

4. Meija si iswa  574 Bai ik 

5. Kursi i Si iswa 574 Bai ik 

6. Meija Guru 42 Bai ik 

7. Kursi i Guru 42 Bai ik 

8. Papan Tuli is 25 Bai ik 

9. Teimpat Ti idur UKS 1 Bai ik 

10. Leimari i UKS 1 Bai ik 

11. Meija UKS 1 Bai ik 
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No. Nama Ruang/Alat Jumlah Kondi isi i 

12. Kursi i UKS 1 Bai ik 

13. Peirleingkapan P3K 1 Bai ik 

14. Seili imut 1 Bai ik 

15. Tiimbangan Badan 2 Bai ik 

16. Meija TU 1 Bai ik 

17. Kursi i TU 1 Bai ik 

18. Computeir TU 2 Bai ik 

19 Pri inteir TU 2 Bai ik 

Sumbeir : Dokumeintasi i Tata Usaha SDN 04 Reijang Leibong 

 

5. Program Kerja Sekolah  

 Adapun program keirja SD Neigeiri i 4 Reijang Leibong seibagai i beiri ikut: 

Umum  

a. Peimbuatan Program Keirja Tahunan. 

b. Fungsiional Ruangan/Li ingkungan. 

c. Fungsiional Keiteinagaan . 

d. Rapat-Rapat. 

e. Upacara Seikolah. 

Kurikulum 

a. Peimbagi ian Tugas Meingajar / Meinyusun Jadwal. 

b. Keiputusan Program Peingajaran. 

c. Peinyaji ian Peilajaran Peilaksanaan Kbm. 

d. Eivaluasi i Beilajar Meingajar. 

e. Uji ian Akhi ir Seimeisteir. 

f. Uji ian Akhi ir Seilkolah. 

g. Keinai ikan Keilas/pi ili ih Program. 

h. Laporan Eivaluasi i. 
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Kesiswaan  

a. Peineiri imaan Muri id Baru. 

b. Peinataran/Ori ieintasi i. 

c. Peindi idi ikan/Peingajaran. 

d. Biimbi ingan Dan Konseili ing. 

e. Peimbi inaan Si iswa. 

f. Keigi iatan Eikstrakuli ikuleir 

Ketenagaan 

a. Peini ingkatan Profeisi i Guru / Karyawan. 

b. Peimbi inaan Meintal Spi iri itual. 

c. Peimbi inaan Tugas Guru / Karyawan. 

d. Usaha Keiseijahteiraan Guru / Karyawan. 

e. Peingi isi ian P3k. 

f. Peingi isi ian Angka Kreidi it. 

g. Laporan Keiteinagaan. 

Sarana / Prasarana 

a. Iinveitari isasi i Sarana / Prasarana. 

1) Peirleingkapan Kantor / Keilas. 

2) Alat / Bahan Laboraturi ium , Buku-Buku. 

3) Peirpustakaan. 

b. Peingadaan Barang Iinveintari is. 

c. Peimeili iharaan Geidung / Reihab. 

d. Laporan Iinveintari is. 
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Keuangan  

a. Iinveintari isasi i Sumbeir Keiuangan Seikolah. 

b. Peingeilolaan Sumbeir Keiuangan Seikolah 

c. Peimbuatan / Peinyeitoran SPU. 

d. Peinyusunan Laporan Keiuangan. 

e. Peimeiri iksaan Laporan Keiuangan. 

Ketatausahaan  

a. Admi ini istrasi i Keiteinagaan. 

b. Admi ini istrasi i Siiswa. 

1) Buku Iinduk. 

2) Buku Kapeir. 

3) Buku Mutasi i. 

c. Keinai ikan Beirkala. 

d. Usulan Keinai ikan Pangkat. 

e. Peingarsi ipan Surat Meinyurat. 

f. Laporan Keitatausahaan. 

Hubungan Masyarakat  

a. Hubungan Deingan Komi itei Seikolah. 

b. Peinyusunan RAPBS / RAPBM. 

c. Rapat Pleino. 

d. Rapat Peingurus. 

e. Konsultasi i Deingan Iinstansi i. 

Supervisi 
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a. Peimeiri iksaan Admi ini istrasi i PBM. 

b. Kunjungan Keilas Peimeiri iksaan Sarana./Prasarana.2 

 

B. Hasil Penelitian 

Peineili iti ian  iini i diilakukan di i SDN 4 Reijang Leibong beirteimpat di i Jalan Tiirta 

Keincana No 23 Keilurahan Banyumas. Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili itiian 

kuanti itati if, deingan jeini is peineili iti ian quasi i eikspeiri imein. Sampeil dalam peineili itiian 

i ini i yai itu 20 si iswa di ikeilas V-A yang di i ajarkan deingan modeil peimbeilajaran 

koopeirati if Ti ipei teiam gameis tournameint, 20 siiswa di i keilas V-B deingan di i ajarkan 

modeil konveisi ional  pada mata Peilajaran IiPA dan di ibeiri ikan teis beirbeintuk pi ili ihan 

ganda. 

Peineili iti ian i ini i di ilaksanakan seibanyak 2 kali i peirteimuan pada masi ing-masi ing 

keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol, deingan ri inci ian 2 kali i peirteimuan deingan 2 

jam peilajaran. Seiti iap satu jam peilajaran deingan alokasi i waktu 30 meini it. Alokasi i 

waktu peimbeilajaran di ilaksanakan seisuai i deingan peiraturan yang di ibuat oleih 

seikolah teirseibut. 

1. Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Secara Konvensional Pada Pelajaran 

IPA Kelas V Di SDN 04 Rejang Lebong  

Pada keilas kontrol juga di ibeiri ikan Preiteist (teis awal) seibeilum 

di ibeiri ikan peirlakuan untuk meingeitahuii keimampuan awal si iswa seibanyak 20 

soal pi iliihan ganda. Seiteilah me ingeitahuii keimampuan awal si iswa, langkah 

 
2 Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SDN 04 Rejang Lebong, 26 Maret 2024 
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seilanjutnya yai itu siiswa di ikeilas kontrol (V-B) di iajarkan deingan 

meinggunakan mode il peimbeilajaran konveisi ional. Keimudi ian, pada 

peirteimuan teirakhi ir si iswa di ibeiri ikan Postteist (teis akhi ir) untuk meingeitahui i 

hasi il beilajar siiswa seiteilah diibeiri i peirlakuan seibanyak 20 soal piili ihan ganda. 

Hasi il Preiteist dan Postteist siiswa  pada keilas kontrol se ibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.6 

Data Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol 
No Interval Pretest  

 Nilai Fi % 

1 20 - 26 4 20% 

2 27 - 32 3 15% 

3 33 - 38 4 20% 

4 39 - 44 5 25% 

5 45 - 50  4 20% 

Jumlah 20 100% 

Mean  35,50  

Median   35,00  

Modus   40  

Maksimum   50  

Minimum   20  

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai siswa kelas kontrol sebelum 

diberi perlakuan dengan model konvensional, diperoleh nilai rata-rata 

pretest sebesar 35,50, median 35,00, modus 40, nilai minimum 20 dan 

nilai maksimum 50.  

Tabel 4.7 

Data Nilai Postest Kelas Kontrol 

No Interval Postest  

 Nilai Fi % 

1 30 - 35 2 10% 

2 36 - 41 2 10% 

3 42 - 47 5 25% 

4 48 - 53  5 25% 

5 54 - 59 4 20% 

6 60 - 65 1 5% 

7 66 - 71 0 0% 

Jumlah 20 100% 
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Mean  48,25 

Median   50,00 

Modus   45 

Maksimum   65 

Minimum   30 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai siswa kelas kontrol sesudah 

diberi perlakuan dengan model konvensional, diperoleh nilai rata-rata 

pretest sebesar 48,25, median 50,00, modus 45, nilai minimum 30 dan nilai 

maksimum 65. 

Beirdasarkan hasil nilai pretest dan postest kelas kontrol dapat 

di isiimpulkan bahwa hasi il beilajar Peilajaran IiPA si iswa yang di iajarkan deingan 

modeil konveinsi ional di ikeilas VB meingalami i peini ingkatan hasi il beilajar. Hal 

i ini i dapat di iliihat dari i ni ilai i yang di ipeiroleih si iswa seibeilum dan seisudah 

peirlakuan. Seibeilum di ibeiri i peirlakuan (preiteist) di i keilas kontrol meimpeiroleih 

ni ilai i teirti inggi i 50 dan ni ilai i teireindahnya yai itu 20. Seiteilah di ibeiri i peirlakuan 

(posteist) deingan di i teirapkan modeil konveinsi ional meimpeiroleih ni ilai i teirti inggi i 

65 dan ni ilai i teireindahnya 30.  

Grafik 4.1 

Hasil pretest dan posttest kelas kontrol 
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Beirdasarkan grafi ik dapat di isi impulkan bahwa hasi il beilajar IiPA si iswa 

deingan di i ajarkan deingan modeil peimbeilajaran konveinsi ional juga meingalami i 

peini ingkatan dari i rata-rata preiteist 35,50 meinjadi i rata-rata postteist 48,25. 

2. Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Di SDN 04 Rejang Lebong yang 

diajarkan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Games Tournament 

Pada keilas eikspeiri imein juga di ibeiri ikan Preiteist (teis awal) seibeilum 

di ibeiri ikan peirlakuan untuk meingeitahuii keimampuan awal si iswa seibanyak 20 

soal pi iliihan ganda. Seiteilah me ingeitahuii keimampuan awal si iswa, langkah 

seilanjutnya yai itu siiswa di ikeilas eksperimen  di iajarkan deingan meinggunakan 

modeil  peimbeilajaran koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint. Keimudi ian, 

pada peirteimuan teirakhi ir si iswa di ibeiri ikan Postteist (teis akhi ir) untuk 

meingeitahuii hasi il beilajar siiswa seiteilah di ibeiri i peirlakuan se ibanyak 20 soal 

pi iliihan ganda. Hasi il Preiteist dan Postteist si iswa  pada keilas eikspeiri imein  

seibagai i beiri ikut: 

Tabel  4.8 

Data Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen 
No Interval Pretest  

 Nilai Fi % 

1 30 - 35 5 25% 

2 36 - 41 6 30% 

3 42 - 47 6 30% 

4 48 - 53 1 5% 

5 54 - 59 1 5% 

6 60 - 65  1 5% 

Jumlah 20 100% 

Mean 42,25 

Median  40,00 

Modus  40 

Maksimum  60 

Minimum  30 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai siswa kelas eksperimen 

sebelum diberi perlakuan dengan model kooperatif tipe team games 

tournament, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 42,25, median 40,00, 

modus 40, nilai minimum 30 dan nilai maksimum 60. 

Tabel 4.9 

Data Nilai Siswa Postest Kelas Eksperimen 
No Interval Postest  

 Nilai Fi % 

1 50 - 55 5 25% 

2 56 - 61 4 20% 

3 62 - 67 5 25% 

4 68 - 73 4 20% 

5 74 - 79  2 20% 

Jumlah 20 100% 

Mean 63,25  

Median  65,00  

Modus  65  

Maksimum  75  

Minimum  50  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai siswa kelas eksperimen 

sesudah diberi perlakuan dengan model kooperatif tipe team games 

tournament, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 63,25, median 65,00, 

modus 65, nilai minimum 50 dan nilai maksimum 75. 

Beirdasarkan hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat  di isi impulkan 

bahwa hasi il beilajar Peilajaran IiPA si iswa yang di i ajarkan deingan modeil 

koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint  di ikeilas V-A meingalami i 

peini ingkatan hasi il beilajar. Hal iini i dapat di iliihat dari i ni ilai i yang di ipeiroleih 

si iswa seibeilum dan seisudah peirlakuan. Seibeilum di ibeiri i peirlakuan (preiteist) 

di i keilas eikspeiri imein  meimpeiroleih ni ilai i teirti inggi i 60 dan ni ilai i teireindahnya 

yai itu 30. Seiteilah di ibeiri i peirlakuan (posteist) deingan di i teirapkan modeil 
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koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint meimpeiroleih ni ilai i teirti inggi i 75 dan 

ni ilai i teireindahnya 50.  

Grafik 4.2 

Hasil pretest dan posttest kelas ekperimen 
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peilneilli iti ian i ini i. Hasi il preilteilst dan postteilst meilrupakan data yang di igunakan 

untuk meilngambi il keilputusan. Kareilna peilneilli iti ian i ini i meilmiili iki i sampeill kurang 

dari i 100, maka di igunakan uji i shapi iro wi ilk untuk peilnguji ian i ini i.  

Deilngan keilteilntuan seilbagai i beilri ikut, ujii shapi iro wiilk meilnggunakan taraf 

si igniifi ikansi i 5% atau 0,05. Di istri ibusii normal ji ika siigni ifi ikansi i > 0,05, 

seildangkan di istri ibusi i ti idak normal ji ika si igni ifi ikansi i < 0,05. Dalam hal i ini i, 

SPPS 25 diigunakan untuk peilnguji ian normali itas.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji normalitas Shapiro-wilk 

Tests Of Normality 

 

Keilas 

Kolmogorov-Smi irnova Shapi iro-Wi ilk 

 
Statiisti ic Df Siig. Statiisti ic Df Siig. 

Hasi il Preiteist_Eikspeiri imein .200 20 .034 .923 20 .114 

Postteist_Eikspeiri imein .147 20 .200* .944 20 .290 

Preiteist_Kontrol .161 20 .187 .957 20 .488 

Postteist_Kontrol .148 20 .200* .968 20 .721 

*. Thi is i is a loweir bound of thei truei si igni ifi icancei. 

a. Li illi ieifors Si igni ifi icancei Correicti ion 

 

Dari i tabeil 4.10 di isi impulkan bahwa data preiteitst keilas eikspri imein dan 

keilas kontrol dapat di ikatakan teirdi istri ibusi i normal. Kareina ni ilai i si igni ifi ikansi i nya 

yai itu 0,114 arti inya ni ilai i si igniifi ikansi i preiteitst keilas eikspri imein dan keilas kontrol 

leibi ih beisar (>) dari i 0,05. Beigi itu juga deingan postteist yang meinunjukkan bahwa 

hasi il ujii normali itas keilas eikspri imein dan keilas kontrol dapat di isiimpulkan 

teirdi istri ibusi i normal. Hal i inii kareina si igni ifi ikansi i postteist keilas eikspri imein dan 

keilas kontrol yai itu 0,488 leibi ih beisar (>) dari i 0,05.  
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b. Uji Homogenitas 

Tujuan dari i uji i homogeilni itas vari ians adalah untuk meilmasti ikan apakah 

sampeill yang di iambi il dari i populasi i yang sama meilmi iliiki i vari ian yang seilragam 

atau ti idak. Si igni ifi ikansi i dari i hasi il postteilst untuk keillas kontrol dan keillas 

eilkspeilri imeiln akan di ipeilri iksa. Keilteilntuan program SPPS veilrsi i 25 diigunakan 

untuk ujii homogeilni itas dalam peilneilli iti ian i ini i.  

Ji ika ni ilai i siig. < 0,05, maka hi ipoteilsi is yang meilnyatakan bahwa vari ian 

keillas kontrol dan keillas eilkspeilri imeiln di i tolak. Hal iini i meilnunjukan bahwa hasi il 

postteilst keillas eilkspeilri imeiln dan keillas kontrol meilmi iliiki i vari ians yang ti idak 

homogeiln.  

Ji ika ni ilai i si ig. >0,05 maka Ho di iteilri ima. Hal i ini i meilnunjukan bahwa hasi il 

postteilst untuk keillas eilkspeilri imeiln dan keillas kontrol meilmi iliiki i vari ian yang 

homogeiln.  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Leiveinei Stati isti ic df1 df2 Siig. 

hasi il Baseid on Meian .127 1 38 .724 

Baseid on Meidi ian .099 1 38 .754 

Baseid on Meidi ian and wi ith 

adjusteid df 

.099 1 35.927 .755 

Baseid on tri immeid meian .126 1 38 .725 

 

Beilrdasarkan tabeill 4.8 di iatas, diikeiltahui i ni ilai i siig. Baseild On Meilan untuk 

vari ian hasi il beillajar IiPA mateilri i peirubahan wujud beinda  adalah seilbeilsar 

0,724. Kareilna ni ilai i si ig. 0,724 > 0,05, maka dapat di isi impulkan bahwa 
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vari ians data hasi il beillajar IiPA mateilri i peirubahan wujud beinda pada si iswa 

keillas eilkspeilri imeiln dan kontrol adalah homogeiln. 

c. Uji Hipotesis 

Seilteillah di ilakukan uji i normali itas dan homogeilni itas, di ikeiltahui i bahwa 

keildua keillompok beilrdi istri ibusi i normal dan homogeiln. Oleilh kareilna i itu, uji i 

i indeilpeilndeilnt sampleils teilst di igunakan untuk peilnguji ian hi ipoteilsi is. Hi ipoteilsi is dii 

uji i deilngan meilmbandi ingkan ni ilai i preilteilst dan postteilst keillas eilkspeilri imeiln untuk 

meilngeiltahui i apakah modeill peilmbeillajaran koopeirati if  dapat meilni ingkatkan 

hasi il beillajar si iswa dalam proseils peilmbeillajaran. Ni ilai i si igni ifi ikansi i (si ig.) 

meilnjadi i dasar peildoman peilngambi ilan keilputusan uji i i indeilpeilndeilnt sampleils teilst 

dari i hasi il SPPS veilrsi i 25.  

a. Untuk uji i-t, ji ika di ipeilroleih hasi il thi itung ≥ ttabeil maka hi ipoteisi is yang 

di irumuskan (Ha) di iteiri ima H nol (Ho) di itolak, dan 

b. Ji ika di ipeiroleih thi itung < ttabeil, maka hi ipoteisi is alteirnati if (Ha) di itolak dan 

hi ipoteisi is nol (Ho) di iteiri ima 

c. Ji ika ni ilai i si ig 2-tai ileid) < 0,05 maka Ho di itolak, dan Ha di iteiri ima.   

d. Ji ika ni ilai i si ig 2-tai ileid ) > 0,05 maka Ho di iteiri ima dan Ha di itolak. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji hipotesis 

 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's 

Teist for 

Eiquali ity of 

Vari ianceis 

t-teist for Eiquali ity of Meians 

F Siig. t df 

Siig. 

(2-

tai ileid) 

Meian 

Di iffeireinc

ei 

Std. 

Eirror 

Di iffeir

eincei 

95% 

Confi ideincei 

Iinteirval of thei 

Di iffeireincei 

Loweir Uppeir 

hasi il Eiqual 

vari ianceis 

assumeid 

.127 .724 6.127 38 .000 15.000 2.448 10.044 19.956 

Eiqual 

vari ianceis 

not 

assumeid 

  

6.127 37.123 .000 15.000 2.448 10.040 19.960 

 

Pada tabeill teilrseilbut dapat diili ihat hasi il peilnguji ian hi ipoteilsi is hasi il beillajar 

si iswa keillas eilkspeilri imeiln dan keillas kontrol di ipeilroleilh thi itung seilbeilsar 6.127. 

Seildangkan ni ilai i ttabeill untuk α = 0,05 deilngan df  = 38, beilrarti i thi itung > ttabe ill 

(6.127  > 2.024 ), deilngan deilmi iki ian H0 di itolak dan Ha di iteilri ima. Jadi i dapat 

di isiimpulkan bahwa teilrdapat peilrbeildaan yang si igni ifi ikan antara hasi il beillajar si iswa 

keillas eilkspeilri imeiln seilteillah di iajar deilngan meilnggunakan modeill koopeirati if tiipe i 

teiam gameis tournameint  dan keillas kontrol seilteillah diiajar deilngan meilnggunakan 

modeill peilmbeillajaran konveinsi ional yang arti inya ada peilrbeildaan yang beilsar dari i 

modeill peimbeilajaran koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint teilrhadap hasi il 

beillajar si iswa di i SDN 4 Reiljang Leilbong.  

Beilrdasarkan tabeill 4.12 preilteilst postteilst pada keillas eilkspeilri imeiln, di ikeiltahui i 

ni ilai i Siig. (2-tai ileild) adalah seilbeilsar 0,000 < 0,005, maka Ho di itolak dan Ha 
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di iteilri ima. Seilhi ingga dapat di isiimpulkan bahwa ada peilrbeildaan rata-rata antara hasi il 

beillajar preilteilst dan postteilst pada keillas eilkspeilri imeiln, yang arti inya ada peilngaruh 

peilnggunaan modeill peilmbeillajaran koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint 

teilrhadap  hasi il beillajar IiPA pada si iswa keillas 5 SDN 4 Reiljang Leilbong. 

 

C. Pembahasan 

1. Hasil Belajar Siswa yang diajar Secara Konvensional dan Hasil Belajar 

Siswa yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament pada Pelajaran IPA di SDN 04 Rejang 

Lebong 

Dalam Peineili iti ian i ini i, peinuli is beirtiindak seibagai i peingajar pada keilas 

kontrol. Sebelum diberi perlakuan dengan model konvensional, siswa diberi 

pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Selanjutnya siswa diajarkan secara konvensional. Setelah itu siswa 

diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil akhir dari model 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil data pretest dan posttest 

dikelas kontrol diperoleh peningkatan. Tetapi masih banyak siswa yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal karena Sebagian siswa merasa 

pembelajaran konvensional ini dianggap membosankan dan monoton. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Wulandari i, dkk, peimbeilajaran 

konveinsi ional                                                       ti idak meinggunakan langkah-langkah yang pasti i seisuai i yang 

hanya meinyeisuai ikan deingan keii ingi inan guru pada saat meimbeilajarkan 
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si iswa, seihi ingga si iswa ceindeirung hanya seibagai i peilaku beilajar yang pasi if.3 

Peirbeidaan suasana beilajar seipeirti i i itu juga yang meimpeingaruhi i seimangat 

beilajar si iswa seihi ingga juga beirpeingaruh pada hasi il beilajar si iswa. Si iswa 

yang me ingi ikuti i peimbeilajaran konveinsi ional adanya peirbeidaan treiatmeint 

peimbeilajaran, sumbeir beilajar dan me itodei ajar dari i keidua peimbeilajaran 

tesrsebut sehingga peningkatan hasil belajar yang diperoleh belum 

maksimal.  

Sedangkan untuk kelas eskperimen yang diajarkan menggunakan 

model kooperatif tipe team games tournament. Dalam Peineili itiian i ini i, peinuliis 

beirti indak seibagai i peingajar pada ke ilas eikspeiri imein. Sebelum diajarkan 

menggunakan model kooperatif tipe team games tournament, siswa diberi 

soal pretest terlebih dahulu untuk mengethaui kemampuan awal siswa 

tersebut. Kemudian siswa diajarkan menggunakan model kooperatif dan 

diberi soal protest untuk mengetahui akhir dari hasil belajar siswa. 

Beirdasarkan hasi il data Preiteist dan Posstest kelas eksperimen yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament 

bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan menunjukkan hasil yang signifikan antara kelas yang diajarkan 

dengan model konvensional dan kelas yang diajarkan menggunakan model 

kooperatif tipe team games tournament.  

 
3 Wulandari, A.A Ratih, dkk. “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TGT (Team Game Tournament) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD N 5 Sanur pada 

Tahun Ajaran 2017” . E-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. 
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Hasi il peineili iti ian iini i seijalan deingan peindapat Wulandarii, dkk 

beirjudul “Peingaruh Peineirapan Modeil Koopeirati if Ti ipei TGT (Teiam Gamei 

Tournameint) Teirhadap Hasi il Beilajar IiPA Siiswa Keilas V SD ne igeiri i 5 Sanur 

Pada Tahun Ajaran 2017. Dalam peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang      si igni ifi ikan hasi il beilajar antara mode il peimbeilajaran 

Koopeirati if ti ipei TGT (Teiam Gamei Tournameint) deingan keilompok si iswa 

yang me ingi ikuti i peimbeilajaran konveinsi ional dapat di iseibabkan adanya 

peirbeidaan treiatmeint peimbeilajaran, sumbeir beilajar dan me itodei ajar darii 

keidua peimbeilajaran.4 Hasi il  peineili iti ian                          yang di ipeirole ih adalah ni ilaii rata-rata 

keilompok eikspeiri imein seibeisar 83,39 dan ni ilaii rata-rata keilompok kontrol 

seibeisar 70,78. Dari i hasi il peineili iti ian iini i dapat di isi impulkan bahwa mode il 

peimbeilajaran koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint dapat meini ingkatkan 

hasi il beilajar si iswa. Meinurut Nurul Khi ikmawati i dan Thamriin Hiidayat 

(2020) Modeil Peimbeilajaran Koopeirati if Ti ipei Teiam Gameis Tournameint 

beirpeingaruh teirhadap hasi il beilajar si iswa. Hasi il beilajar (kogni iti if) si iswa 

seiteilah me inggunakan mode il peimbeilajaran teiam gameis tournameint dari i 

hasi il postteist meimbeiri ikan kate igorii ni ilaii bai ik.jadii dapat di isi impukan bahwa 

modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint i ini i dapat 

di igunakan dalam hasi il beilajar si iswa.5 

 
4 Wulandari, A.A Ratih, dkk. “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TGT (Team Game Tournament) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD N 5 Sanur pada 

Tahun Ajaran 2017” . E-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. 
 

5 Nurul Khikmawati, Thamrin Hidayat “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games 

Tournament Terhadap Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 

SD Al-Islah Surabaya”, Education and Human Development Journal Volume 4. No 1. ( April 2020 

),68-69 
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2. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 04 Rejang Lebong. 

Peineili iti ian i ini i diilakukan di i SD Neigeiri i 04 Reijang Leibong, yang 

meili ibatkan 2 keilas yai itu keilas Kontrol (V-B) dan keilas E ikspriimein keilas (V-

A). Pada ke ilas eikspriimein di ibeiri ikan peirlakuan deingan me inggunaan modeil 

peimbeilajaran Koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint dan pada keilas 

Kontrol di ibeiri ikan peirlakuan me inggunakan modeil konveinsi ional. 

Beirdasarkan hasi il anali isi is data diidapatkan bahwa mode il 

peimbeilajaran koopeirati if Teiam Gameis Tournameint (TGT) beirpeingaruh 

seicara si igni ifi ikan teirhadap hasi il beilajar si iswa pada mata pe ilajaran Iilmu 

Peingeitahuan Alam  (IiPA) di i SD Neigeiri i 04 Reijang Leibong. Hal iini i seisuai i 

deingan Peineili iti ian eikspeiri imein oleih Mushafanah, dkk de ingan judul “Modeil 

Teiam Gameis Tournameint (TGT) Teirhadap Hasi il Beilajar Si iswa Teima Ci ita- 

ci itaku Keilas IiV SD N 6 Suwawal”.6 

Modeil peimbeilajaran koopeirati if Teiam Game is Torunameint 

beirpeingaruh seicara si igni ifi ikan teirhadap hasi il beilajar si iswa pada Peilajaran 

Iilmu Peingeitahuan Alam (IiPA) di i  SDN 04 Reijang Leibong, i ini i diiduga kareina 

modeil peimbeilajaran koopeirati if teiam gameis tournameint meinggunakan 

peirmai inan dalam akti ivi itas beilajarnya yang  beirtujuan agar si iswa dapat 

 
 

6 Mushafanah, Qoriati, dkk. “Model Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Tema Cita-citaku Kelas IV SD N 6 Suwawal.” E-Jurnal Pendidikan. Universitas PGRI 

Semarang.2019 
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beilajar le ibi ih riileiks di isampi ing meinumbuhkan tanggung jawab, keirja sama, 

peirsai ingan seihat, dan keiteirliibatan beilajar. Peindapat i inii seijalan deingan hasi il 

peineili iti ian Putra,dkk, yang me inyeibutkan bahwa mode il koopeirati if ti ipei teiam 

gameis tournameint  meinyeibabkan si iswa akti if dalam proseis peimbeilajaran. 

Siiswa te irlati ih untuk akti if dalam beikeirja sama de ingan si iswa laiinnya, 

meinyampai ikan peindapat, dan meingkomuni ikasi ikan seisuatu yang ada di i 

pi iki irannya keipada guru dan siiswa laiin.7 Seilanjutnya hasi il peineili iti ian 

Dwi irya, dkk, meinyeibutkan bahwa mode il peimbeilajaran Teiam Gameis 

Tournameint leibi ih meinari ik dan me inyeinangkan kareina adanya peirsai ingan 

antar si iswa, seihi ingga si iswa leibi ih beirseimangat untuk beilajar dan mi inat 

si iswa te irhadap Peilajaran pun me injadii meiniingkat. Se ilaiin iitu dalam adanya 

peinghargaan ke ilompok dalam mode il TGT juga sangat be irpeingaruh pada 

mi inat siiswa.8 

Dalam peineirapan modeil peimbeilajaran koopeirati if  ti ipei teiam gameis 

tournameint meimbuat si iswa ceirdas leibi ih me inonjol dalam 

peimbeilajaran,si iswa dapat sali ing meinghargai i seisama anggota keilompok dan 

leibi ih beirseimangat dalam me ingi ikuti i peimbeilajaran te irutama kareina ada 

keigi iatan peirmai inan beirupa tournameint dalam proseis peimbeilajaran 

teiri iutama Peilajaran IiPA Keilas V di i SDN 04 Re ijang Leibong. Dalam 

 
7 Mushafanah, Qoriati, dkk. “Model Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Tema Cita-citaku Kelas IV SD N 6 Suwawal.” E-Jurnal Pendidikan. Universitas PGRI 

Semarang.2019 

8 Dwirya, I. Kd, dkk.” Pengaruh TGT Berbantuan Concept Mapping Terhadap Minat 

Belajar IPA Kelas IV SD Gugus IV Pupuan.” E-jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. 

2017 
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peimbeilajaran i ini i si iswa dapat beilajar untuk sali ing meimbantu dalam 

peimbeilajaran, meinumbuhkan tanggung jawab, ke irja sama, peirsai ingan 

seihat, dan ke iteirliibatan beilajar. Meinurut Wahyuni i,dkk, deingan seimangat 

beilajar yang ti inggi i maka te intu akan meimpeingaruhi i hasi il beilajarnya. 

Deimi iki ian juga ji ika si iswa me imi iliiki i moti ivasi i yang kuat untuk be ilajar maka 

si iswa te irseibut akan beirusaha seimaksiimal mungki in untuk meimpeilajarii 

mateiri i yang di i peilajariinya.9 

Beirdasarkan anali isi is thiitung dalam peineili itiian i ini i adalah 2.024 

deingan n-40 seidangkan ni ilai i ttabeil untuk cn = 40 de ingan taraf si igni iti ifi ikan 

a = 0.05 se ibeisar 2.024 deingan (6.127 > 2.024), dapat di isi impullkan bahwa 

teirdapat peingaruh peinggunaan mode il koopeirati if ti ipei teiam gameis 

tournameint teirhadap hasi il beilajar Iilmu Peingeitahuan Alam keilas V SDN 04 

Reijang Leibong. 

Peineirapan modeil koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint i ini i sangat 

mudah untuk di igunakan dalam me ini ingkatkan hasi il beilajar si iswa, kareina 

modeil iini i teirdapat peirmai inan yang me imbuat peiseirta di idi ik meirasa seinang 

seihi ingga proseis peimbeilajaran ti idak monoton. Si iswa di ituntut untuk meincari i 

i idei pi iki irannya masi ing masi ing. Hal lai in yang dapat di i ambi il dalam 

peineirapan modeil i ini i i ialah sali ing meimbantu, keirja sama,dan keikompakkan 

keilompok dalam me incari i jawaban seirta meimudahkan si iswa meimeicahkan 

peirmasalahan yang di ibeiri ikan. Di isampi ing darii keikurangan dari i modeil i ini i 

 
9 Wahyuni, Kadek Mita, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Team Game Turnament 

(TGT) Melalui Variasi Reinforcement Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus III 

Batuan Sukawati Tahun Pelajaran 2018”. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. 
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yai itu guru di ituntut untuk pandai i meimi ili ih mateiri i yang cocok untuk 

meinggunakan modeil i ini i ada banyak ke ileibi ihan yang di idapatkan ji ika guru 

meinggunakan mode il TGT dalam proseis peimbeilajaran. Pe iseirta di idi ik yang 

ceirdas dapat le ibi ih meinonjolkan keiceirdasannya dan dapat me imbantu peiseirta 

di idi ik yang akadeimi i leibi ih reindah dalam anggota keilompoknya. 

Peilrlu di icatat bahwa hasi il beillajar si iswa di ipeilngaruhi i oleilh beilrbagai i 

faktor, te ilrmasuk faktor i inteilrnal (mi isalnya, keilmampuan kogni iti if si iswa, 

motiivasi i beillajar, gaya beillajar) dan faktor eilksteilrnal (mi isalnya, li ingkungan 

beillajar di i rumah, dukungan orang tua). Me ilski ipun peinggunaan meidi ia 

peilmbeillajaran modeil koopeirati if ti ipei teiam gameis tournameint dapat 

meilmbeilri ikan kontri ibusi i posi itiif teilrhadap hasi il beillajar si iswa, faktor-faktor 

laiin juga dapat me ilmeilngaruhi i hasi il beillajar si iswa di i SDN 04 Reijang Leibong.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beilrdasarkan hasi il peilneilli iti ian dan anali isi is data yang teillah di ipeilroleilh meilm-

beilri ikan keilsi impulan bahwa:   

1. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament secara signifikan lebih tinggi dari 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional  hal ini 

berarti model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa  

2. Hasi il anali isi is data diidapatkan bahwa modeil peimbeilajaran koopeirati if Teiam 

Gameis Tournameint (TGT) beirpeingaruh seicara si igni ifi ikan teirhadap hasi il 

beilajar si iswa pada peilajaran I ilmu Peingeitahuan Alam  (IiPA) di i SD Neigeiri i 

04 Reijang Leibong.  

B. Saran  

Beilrdasarkan hasi il peilneilli itan yang teillah di ilakukan, maka peilneilli iti i meilm-

beilri ikan beilbeilrapa saran seilbagai i beilri ikut:  

1. Bagi i si iswa, si iswa di iharapkan leilbi ih seilmangat lagi i beillajarnya, leilbi ih 

seilri ing lagi i meilnjeillajahi i hal baru karna peilngeiltahuan ti idak hanya 

di idapatkan dari i seilkolah saja.  

2. Bagi i guru, mungkiin biisa seilseilkali i meilneilrapkan modeil odeilpeilmbeillajaran 

i inteilr-akti if, agar para si iswa meilnjadi i leilbi ih seilmangat dalam proseils 

peilmbeillajaran seilrta meilndapatkan hal-hal yang baru.  
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3. Bagi i peilneilli iti i lai in, diiharapkan peilneilli iti ian i ini i bi isa meilnjadi i bahan 

reilfeilreilnsi i dan juga meilnjadi i bahan koreilksi i bagi i peilnyeilmpurnaan 

peilnyusunan seillanjut-nya, seilhi ingga peilneilli iti ian i ini i dapat beilrmanfaat 

bagi i peilmbaca.  
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Lampiran 1 

Rencana pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

 

Sekolah   : SD Negeri 04 Rejang Lebong 

Kelas    : V/ 2 

Pembelajaran ke  : 

Muatan pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Materi Pokok   : Perubahan Suhu dan Wujud Benda   

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 25 April  2024   

 

 

A. KOMPETENSI INTI  

KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara. 

KI-3 : .Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

 

Muatan Pembelajaran : IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

 

 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda  

3.7.1  Menjelaskan perubahan wujud zat dalam 

kehidupan sehari-hari (mencair,membeku dan 

menguap) 

3.7.2      Mengidentifikasi perubahan wujud zat 

dalam kehidupan sehari hari  

 

4.7.1  Melakukan percobaan pengaruh kalor 

pada wujud benda  

4.7.2    Melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada wujud benda  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah mengamati penjelasan guru,peserta didik dapat menjelaskan 

perubahan wujud benda 

(mencair,membeku,menguap,mengembun,menyublim,dan mengkristal) 

dengan benar. 

2. Setelah mengamati penjelasan guru,peserta didik dapat 

mengidentifikasi perubahan wujud benda 

(mencair,membeku,menguap,mengembun,menyublim,dan 

mengkristal) dengan tepat. 

3. Setelah dibimbing untuk percobaan ,peserta didik dapat melakukan 

percobaan menggunakan alat peraga pengaruh kalor pada perubahan 

wujud benda yang diberikan oleh guru dengan benar 

4. Setelah melakukan percobaan,peserta didik dapat melaporkan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada perubahan wujud benda dengan benar  
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

Perubahan Wujud Benda 

 

Benda-benda di sekitar kita memiliki sifat dan ciri   yang   unik.   

Dengan  memahami    sifat-sifat    benda,    kita    dapat    mempelajari     

fenomena     alam     yang terjadi   di   sekitar   kita   dengan   baik.   Dengan    

memahami    sifat    benda,    kamu tahu   apa   yang   akan    kamu    lakukan    

ketika    kamu    berada    di    sungai,    di    laut, atau   di   danau.   Dengan   

mengetahui    sifat    benda,    kamu    tahu    apa    yang    akan kamu lakukan 

untuk mengubah bentuk benda-benda tersebut. 

Meskipun hanya   tiga   wujud   benda,   tetapi   ketiganya   dapat   

mengalami perubahan    wujud    dengan    cara    yang    berbeda.    Perubahan     

wujud     benda disebabkan   oleh   lingkungan   yang    berubah,    misalnya    

suhu    lingkungan    yang menjadi    panas    atau    dingin.     Perubahan     

wujud     suatu     benda     yang     terjadi antara     lain     adalah      peristiwa      

membeku,      mencair,      menguap,      mengembun, atau menyublim. 

Membeku merupakan perubahan wujud benda cair menjadi   

benda   padat. Perubahan    ini     terjadi     karena     suhu     di     lingkungan     

menjadi     dingin.     Benda cair akan membeku jika   suhunya   di   bawah   

0°C.   Perubahan   air   menjadi   es merupakan      salah      satu      peristiwa      

yang      sering       dijumpai       sehari-hari. Mencair     merupakan     perubahan     

wujud     benda     padat     menjadi     benda      cair akibat    suhu    yang    

panas.     Beberapa     peristiwa     di     sekitarmu     mudah     kamu temui 

untuk menunjukkan peristiwa ini. Salah satunya ialah es mencair. 

Menguap   merupakan   perubahan   wujud   benda   cair   menjadi   

benda   gas. Peristiwa      ini      mudah      dijumpai       ketika       ada       

kegiatan       masak-memasak. Pada   saat   air   dipanaskan   di   atas   api    

kompor,    dalam    beberapa    saat,    air akan     mendidih.     Peristiwa      

mendidih      adalah      contoh      terjadinya      penguapan atau perubahan 

dari benda   cair   ke   gas   dan   pada   saat   yang   sama,   terjadi pengurangan 



87 

 

 
 

volume air. 

Selain peristiwa   mencair,   membeku,   dan   menguap,   masih   

terdapat   dua peristiwa    perubahan    wujud    benda.    Perubahan    wujud    

benda    yang    dimaksud adalah mengembun dan menyublim. 

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. 

Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. 

Pada waktu gas      mengembun,      gas      melepaskan      kalor      

karena      terjadi      penurunan      suhu di   sekitarnya.   Peristiwa   sehari-

hari    yang    mudah    kamu    jumpai    antara    lain peristiwa   pengembunan   

yang   terjadi   di   pagi   hari.   Meskipun    pada    malam sebelumnya    tidak    

terjadi    hujan,    tetapi    pada    pagi    hari,    terdapat    tetesan     air pada   

tanaman   yang   berada   di    luar.    Kamu    juga    dapat    menjumpai    

beberapa tempat     terasa     lembap     oleh     air.     Peristiwa     mengembun     

ini     terjadi     karena uap   air   dalam   udara   menyentuh   permukaan   

seperti    permukaan    daun    atau permukaan yang lainnya. 

Menyublim    merupakan    peristiwa    berubahnya    wujud     zat     

padat     menjadi gas.   Mengkristal   adalah   perubahan    wujud    gas    

menjadi    padat.    Peristiwa “lenyapnya”   kapur   barus    yang    diletakkan    

di    dalam    lemari    sering    dijadikan contoh    peristiwa    menyublim.    

Contoh    peristiwa    ini    terjadi    pada     saat     uap iodium     yang     

mengkristal     menjadi     padatan     pada      saat      didinginkan      pada 

suhu tertentu. 

Peristiwa perubahan   wujud   benda   dapat   dijelaskan   dengan   

menggunakan diagram berikut ini. Perhatikanlah diagram tersebut dengan 

saksama! 
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E. MODEL, PENDEKATAN,DAN METODE PEMBELAJARAN  

Model    : Kooperatif 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : Tanya jawab,ceramah,penugasan,permainan 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN  

Media pembelajaran  : alat peraga perubahan wujud benda  

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

memulai kegiatan dengan berdoa. 

2. Guru Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk 

belajar didalam kelas  (Orientasi)  

10 Menit 
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3. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran  

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Guru menginformasikan materi pembelajaran yaitu 

tentang perubahan wujud benda  

Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi tentang perubahan wujud 

benda  

2. Guru membentuk 4 kelompok Siswa  

3. Siswa diminta untuk mengamati dan mendengarkan 

guru menjelaskan tentang perubahan wujud benda 

4. Siswa dibimbing untuk mencoba menjawab soal 

dengan menggunakan alat peraga perubahan wujud 

benda  

5. Siswa diminta untuk baris perkelompok untuk 

melakukan permainan  

6. Siswa diminta mendengarkan aturan main yg 

diberikan oleh guru  

7. Setelah Siswa mengerti aturan mainnya, Siswa akan 

berlomba lomba menjawab pertanyaan yang sudah 

guru persiapkan pada media yg sudah di siapkan  

8. Setelah permainan nya selesai,guru akan 

menghitung skor kelompok masing masing 

9. Kelompok Siswa yang paling tinggi skornya itulah 

pemenangnya 

10. Siswa yg menang akan mendapatkan penghargaan 

oleh guru 

11. Guru menanyakan kepada Siswa apakah Siswa 

sudah paham dengan materi yang di jelaskan  

 

50 Menit 

Penutup 1. Siswa dan guru Bersama sama membuat kesimpulan 

kegiatan hari ini. 

2. Guru memberikan refleksi terhadap proses kagiatan 

pembelajaran hari ini  

3. Guru mengajukan pertanyaan untuk menguatkan 

10 Menit 
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pemahaman terhadap materi pembelajaran hari ini  

4. Guru menutup pembelajaran dengan melafalkan 

lafaz hamdalah dan di akhiri dengan doa . 

 

 

 

H. PENILAIAN  

a. Penilaian sikap  

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

                Aspek yang Dinilai 

Tanggung 

Jawab 

 

Teliti 

 

  Disiplin 

1     

2     

3      

4     

Dst..     

 

b. Penilaian Pengetahuan  

Bentuk penilaian : Tes 

Instrumen Penilaian : Lembar soal pilihan ganda  

KD 3.7 

Rumus skor : 

Skor = R x Wt   Keterangan : R = Jumlah jawaban benar  

100                   Wt =  Bobot soal  

 

c. Penilaian keterampilan  

Bentuk Penilaian: Nontes 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD  4.7 
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Aspek  Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang 

memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda  

Sangat bisa 

memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda 

Bisa memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda 

Cukup 

memahami 

materi perubahan 

wujud benda 

Belum 

memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda 

Keterampilan 

Menggunakan 

alat peraga 

perubahan 

wujud benda 

untuk 

menjawab soal 

perubahan 

wujud benda 

Sangat bisa 

menggunaka

n alat peraga  

perubahan 

wujud benda   

untuk 

menjawab 

soal 

perubahan 

wujud benda 

Bisa 

menggunakan 

alat peraga 

perubahan 

wujud benda 

untuk 

menjawab soal 

perubahan 

wujud benda 

Cukup bisa 

menggunakan 

alat peraga 

perubahan wujud 

benda untuk 

menjawab soal 

perubahan wujud 

benda 

Belum bisa 

menggunaka

n alat peraga 

perubahan 

wujud benda 

untuk 

menjawab 

soal 

perubahan 

wujud benda 

 

I. SUMBER BELAJAR 

Buku Tematik Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan Edisi 

Revisi 2017 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 
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Lampiran 2 

Rencana pelaksaan pembelajaran kelas control  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

 

Sekolah   : SD Negeri 04 Rejang Lebong 

Kelas    : V/ 2 

Pembelajaran ke  : 

Muatan pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Materi Pokok   : Perubahan Suhu dan Wujud Benda   

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 25 April  2024   

 

 

A. KOMPETENSI INTI  

KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara. 

KI-3 : .Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

 

Muatan Pembelajaran : IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

 

 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda  

3.7.1  Menjelaskan perubahan wujud zat dalam 

kehidupan sehari-hari (mencair,membeku dan 

menguap) 

3.7.2      Mengidentifikasi perubahan wujud zat 

dalam kehidupan sehari hari  

 

4.7.1  Melakukan percobaan pengaruh kalor 

pada wujud benda  

4.7.2    Melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada wujud benda  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

5. Setelah mengamati penjelasan guru,peserta didik dapat menjelaskan 

perubahan wujud benda 

(mencair,membeku,menguap,mengembun,menyublim,dan 

mengkristal) dengan benar. 

6. Setelah mengamati penjelasan guru,peserta didik dapat 

mengidentifikasi perubahan wujud benda 

(mencair,membeku,menguap,mengembun,menyublim,dan 

mengkristal) dengan tepat. 

7. Setelah dibimbing untuk percobaan ,peserta didik dapat melakukan 

percobaan menggunakan alat peraga pengaruh kalor pada perubahan 

wujud benda yang diberikan oleh guru dengan benar 

8. Setelah melakukan percobaan,peserta didik dapat melaporkan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada perubahan wujud benda dengan benar  
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

Perubahan Wujud Benda 

 

Benda-benda di sekitar kita memiliki sifat dan ciri   yang   unik.   

Dengan  memahami    sifat-sifat    benda,    kita    dapat    mempelajari     

fenomena     alam     yang terjadi   di   sekitar   kita   dengan   baik.   Dengan    

memahami    sifat    benda,    kamu tahu   apa   yang   akan    kamu    lakukan    

ketika    kamu    berada    di    sungai,    di    laut, atau   di   danau.   Dengan   

mengetahui    sifat    benda,    kamu    tahu    apa    yang    akan kamu lakukan 

untuk mengubah bentuk benda-benda tersebut. 

Meskipun hanya   tiga   wujud   benda,   tetapi   ketiganya   dapat   

mengalami perubahan    wujud    dengan    cara    yang    berbeda.    Perubahan     

wujud     benda disebabkan   oleh   lingkungan   yang    berubah,    misalnya    

suhu    lingkungan    yang menjadi    panas    atau    dingin.     Perubahan     

wujud     suatu     benda     yang     terjadi antara     lain     adalah      peristiwa      

membeku,      mencair,      menguap,      mengembun, atau menyublim. 

Membeku merupakan perubahan wujud benda cair menjadi   

benda   padat. Perubahan    ini     terjadi     karena     suhu     di     lingkungan     

menjadi     dingin.     Benda cair akan membeku jika   suhunya   di   bawah   

0°C.   Perubahan   air   menjadi   es merupakan      salah      satu      peristiwa      

yang      sering       dijumpai       sehari-hari. Mencair     merupakan     perubahan     

wujud     benda     padat     menjadi     benda      cair akibat    suhu    yang    

panas.     Beberapa     peristiwa     di     sekitarmu     mudah     kamu temui 

untuk menunjukkan peristiwa ini. Salah satunya ialah es mencair. 

Menguap   merupakan   perubahan   wujud   benda   cair   menjadi   

benda   gas. Peristiwa      ini      mudah      dijumpai       ketika       ada       

kegiatan       masak-memasak. Pada   saat   air   dipanaskan   di   atas   api    

kompor,    dalam    beberapa    saat,    air akan     mendidih.     Peristiwa      

mendidih      adalah      contoh      terjadinya      penguapan atau perubahan 

dari benda   cair   ke   gas   dan   pada   saat   yang   sama,   terjadi pengurangan 

volume air. 



96 

 

 
 

Selain peristiwa   mencair,   membeku,   dan   menguap,   masih   

terdapat   dua peristiwa    perubahan    wujud    benda.    Perubahan    wujud    

benda    yang    dimaksud adalah mengembun dan menyublim. 

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. 

Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. 

Pada waktu gas      mengembun,      gas      melepaskan      kalor      

karena      terjadi      penurunan      suhu di   sekitarnya.   Peristiwa   sehari-

hari    yang    mudah    kamu    jumpai    antara    lain peristiwa   pengembunan   

yang   terjadi   di   pagi   hari.   Meskipun    pada    malam sebelumnya    tidak    

terjadi    hujan,    tetapi    pada    pagi    hari,    terdapat    tetesan     air pada   

tanaman   yang   berada   di    luar.    Kamu    juga    dapat    menjumpai    

beberapa tempat     terasa     lembap     oleh     air.     Peristiwa     mengembun     

ini     terjadi     karena uap   air   dalam   udara   menyentuh   permukaan   

seperti    permukaan    daun    atau permukaan yang lainnya. 

Menyublim    merupakan    peristiwa    berubahnya    wujud     zat     

padat     menjadi gas.   Mengkristal   adalah   perubahan    wujud    gas    

menjadi    padat.    Peristiwa “lenyapnya”   kapur   barus    yang    diletakkan    

di    dalam    lemari    sering    dijadikan contoh    peristiwa    menyublim.    

Contoh    peristiwa    ini    terjadi    pada     saat     uap iodium     yang     

mengkristal     menjadi     padatan     pada      saat      didinginkan      pada 

suhu tertentu. 

Peristiwa perubahan   wujud   benda   dapat   dijelaskan   dengan   

menggunakan diagram berikut ini. Perhatikanlah diagram tersebut dengan 

saksama! 

 



97 

 

 
 

 

 

E. MODEL, PENDEKATAN,DAN METODE PEMBELAJARAN  

Model    : Konvensional 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : Ceramah  

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN  

Media pembelajaran  : Papan Tulis Dan Spidol  

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 6. Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

memulai kegiatan dengan berdoa. 

7. Guru Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk 

belajar didalam kelas  (Orientasi)  

10 Menit 
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8. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran  

9. Guru melakukan apersepsi  

10. Guru menginformasikan materi pembelajaran yaitu 

tentang perubahan wujud benda  

Kegiatan inti 12. Guru menjelaskan materi tentang perubahan wujud 

benda  

13. Siswa diminta untuk mengamati dan mendengarkan 

guru menjelaskan tentang perubahan wujud benda 

14. Guru menanyakan kepada Siswa apakah Siswa 

sudah paham dengan materi yang di jelaskan  

 

50 Menit 

Penutup 5. Siswa dan guru Bersama sama membuat kesimpulan 

kegiatan hari ini. 

6. Guru memberikan refleksi terhadap proses kagiatan 

pembelajaran hari ini  

7. Guru mengajukan pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi pembelajaran hari ini  

8. Guru menutup pembelajaran dengan melafalkan 

lafaz hamdalah dan di akhiri dengan doa . 

 

10 Menit 

 

 

H. PENILAIAN  

d. Penilaian sikap  

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

                Aspek yang Dinilai 

Tanggung 

Jawab 

 

Teliti 

 

  Disiplin 

1     

2     

3      

4     
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Dst..     

 

e. Penilaian Pengetahuan  

Bentuk penilaian : Tes 

Instrumen Penilaian : Lembar soal pilihan ganda  

KD 3.7 

Rumus skor : 

Skor = R x Wt   Keterangan : R = Jumlah jawaban benar  

101                   Wt =  Bobot soal  

 

f. Penilaian keterampilan  

Bentuk Penilaian: Nontes 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD  4.7 

Aspek  Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang 

memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda  

Sangat bisa 

memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda 

Bisa memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda 

Cukup 

memahami 

materi perubahan 

wujud benda 

Belum 

memahami 

materi 

perubahan 

wujud benda 

Keterampilan 

Menggunakan 

alat peraga 

perubahan 

wujud benda 

untuk 

menjawab soal 

Sangat bisa 

menggunaka

n alat peraga  

perubahan 

wujud benda   

untuk 

menjawab 

Bisa 

menggunakan 

alat peraga 

perubahan 

wujud benda 

untuk 

menjawab soal 

Cukup bisa 

menggunakan 

alat peraga 

perubahan wujud 

benda untuk 

menjawab soal 

perubahan wujud 

Belum bisa 

menggunaka

n alat peraga 

perubahan 

wujud benda 

untuk 

menjawab 
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perubahan 

wujud benda 

soal 

perubahan 

wujud benda 

perubahan 

wujud benda 

benda soal 

perubahan 

wujud benda 

 

I. SUMBER BELAJAR 

Buku Tematik Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan Edisi 

Revisi 2017 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 
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 Curup,  April 2024 
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lampiran 3  

Silabus tematik kelas v  
 

 

SILABUS TEMATIK KELAS V 
 

Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 1 : Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3   

Mensyukur

i 

keberagam

an sosial 

1.3.1 

Menerim

a 

Keragam

an sosial 

• Keragam

an ras 

dan suku 

bangsa. 

• Menceritakan 

identitas ras dan 

suku bangsanya 

sendiri. 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

• Gotong 

Royong 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

24 JP 

 

 

 

 

• Buku 

Guru 

• BukuS

iswa 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

budaya 

masayaraka

t sebagai 

anugerah 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal 

Ika 

2.3   Bersikap 

toleran 

dalam 

keberagam

an sosial 

budaya 

masyarakat 

dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal 

Ika 

3.3   Menelaah 

keberagam

an sosial 

budaya 

masyarak

at 

sebagai 

anugerah 

Tuhan 

yang 

Maha 

Esa. 

1.3.2 

Menjaga 

keragama

n sosial 

budaya 

masyarak

at 

2.3.1 

Menerap

kan sikap 

toleran 

dalam 

keberaga

man 

sosial 

• Sikap 

dan 

perilaku 

dalam 

menghad

api 

keragama

n dalam 

kehidupa

n sehari-

hari. 

 

 

• Menyebutkan 

suku-suku 

bangsa di 

Indonesia. 

• Wawancara 

keragaman suku 

bangsa di 

lingkungan 

tempat 

tinggalnya. 

• Menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa 

seputarSumpah 

Pemuda 1928. 

• Bercerita 

identitas dan 

keragaman suku 

bangsa teman-

temannya. 

• Mengidentifikasi 

sikap dan 

perilaku yang 

tepat dalam 

menghadapi 

keragaman 

• Integritas • Tanggun

gJawa 

• Santun 

• Peduli 

• Percayad

iri 

• KerjaSa

ma 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informas

i dari 

orang 

lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Intern

et 

• Lingk

ungan 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

budaya 

masyarakat  

4.3   

Menyeleng

garakan 

kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagam

an sosial 

budaya 

masyarakat 

masyarak

at. 

3.3.1 

Mengikut

i 

keberaga

man 

sosial 

budaya 

masyarak

ata. 

3.3.2 

Mengide

ntifikasik

eberagam

ansosialb

udaymas

yarakat. 

4.3.1 

Memaha

mikebera

gamansos

ialbuday

masyarak

at. 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Membaca bacaan 

tentang peristiwa 

kedatangan 

bangsa-bangsa 

Eropa di 

Indonesia. 

• Membuat peta 

pikiran. 

• Berdiskusi 

tentang ulasan 

bacaan. 

• Membaca 

peristiwa-

peristiwa penting 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Inggris 

dan Belanda. 

• Membandingkan 

peristiwa-

peristiwa penting 

pada masa 

pemerintahan 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar 

cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

rumah, 

dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan: 

• Testulisk

eragama

n 

sukuban

gsa dan 

faktor 

penyeba

bnya 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

4.3.2 

Melaksan

akankegi

atan yang 

berkaitan

keberaga

mansosia

lbudayma

syarakat. 

 

kolonial Inggris 

danBelanda. 

• Membaca teks 

tentang 

perubahan wujud 

benda. 

• Membaca sistem 

tanam paksa 

yang dilakukan 

pemerintah 

kolonial 

Belanda. 

• Membaca 

keragaman suku 

bangsa di 

Indonesia. 

• Membaca 

peristiwa-

peristiwa sejarah 

pada masa awal 

pergerakan 

nasional. 

• Membaca faktor-

faktor yang 

membedakan 

suku bangsa satu 

• Kemamp

uanmenj

elaskank

eragama

n suku 

bangsa. 

• Pemaha

mantenta

ngPeristi

wakedata

nganban

gsaEropa

keIndone

sia. 

• Tes tulis 

tentang 

Peristiwa 

penting 

pada 

masa 

pemerint

ahan 

kolonial 

Inggris 

dan 

Belanda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indones

ia 

 

3.5   Menggali 

informasi 

penting 

dari teks 

narasi 

sejarah 

yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunak

anaspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

3.5.1 

Mengeta

hui 

langkah-

langkah 

mencari 

informasi 

penting 

pada 

sebuah 

teks.  

3.5.2 

Menjelas

kan 

• Teksbaca

an yang 

bebentuk

narasi. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

siapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana 

4.5   

Memapark

an 

informasi 

penting 

dari teks 

narasi 

sejarah 

menggunak

an aspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana 

serta 

kosakata 

baku dan 

kalimat 

efektif 

informasi 

penting 

yang 

terdapat 

pada teks 

dengan 

menggun

akan 

aspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa, 

dan 

bagaiman

a. 

3.5.3 

Mengide

ntifikasi 

Informasi 

penting 

yang 

terdapat 

pada 

dengan yang 

lain. 

• Membaca 

dampak 

peristiwa 

Sumpah Pemuda 

1928 dengan 

penuh 

kepedulian. 

• Membaca teks 

tentang peristwa 

mengembun dan 

menyublim. 

• Membaca 

peristiwa 

Kongres 

PerempuanIndon

esia. 

• Melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan 

perbedaan sifat-

sifat benda 

padat, cair, dan 

gas. 

• Tes tulis 

tentang 

Sistem 

tanam 

paksa 

pemerint

ah 

kolonial 

Belanda, 

Peristiwa 

perlawan

an 

terhadap 

portugis 

dan 

belanda, 

keragam

an suku 

bangsa 

dan 

faktor 

penyeba

bnya. 

• Tes 

pemaha

man 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

sebuah 

teks 

dengan 

tepat. 

4.5.1 

Menyebu

tkan  

informasi 

tedapat 

pada 

sebuah 

teks 

dengan 

menggun

akan 

kosakata 

dan 

kalimat 

yang 

tepat. 

4.5.2 

Menyajik

aninform

asipentin

gdantidak

• Berdiskusi 

mengenai 

peristiwa 

membeku, 

mencair, dan 

menguap. 

• Melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan 

terjadinya 

peristiwa 

mencair, 

membeku, dan 

menguap. 

• Melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui sifat 

hantaran 

panas/kalor. 

• Berdiskusi 

tentang berbagai 

perubahan wujud 

benda. 

• Melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan 

tentang 

Peristiwa 

pada 

masa 

awal 

pergerak

an 

nasional, 

peristiwa 

Sumpah 

Pemuda,  

• Tespema

hamante

ntangker

agamans

ukubang

sa 

• TestulisP

eristiwaS

umpahPe

muda,  

• Tes 

pemaha

man 

perubaha
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

penting 

yang 

terdapatp

dasebuah

teks. 

Terjadinya 

peristiwa 

mengembun dan 

menyublim 

• Mengamati 

gambar tentang 

rempah-rempah. 

• Menceritakan 

proses 

kedatangan 

bangsa-bangsa 

Eropa di 

Indonesia. 

• Membandingkan 

peristiwa-

peristiwa penting 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Inggris 

danBelanda. 

• Membuat peta 

konsep tentang 

sistem tanam 

paksa 

pemerintah 

n wujud 

benda. 

• Tes 

pemaha

man 

Peristiwa 

kongres 

perempu

an 

Indonesi

a. 

• TestulisS

ifat-

sifatbend

apadat, 

cair, dan 

gas. 

• Tespema

hamanPe

rubahan

wujudbe

nda 

• Tes 

pemaha

man 

Peristiwa 

IPA 3.7   

Menganalis

is pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud 

benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.7   

Melaporka

n hasil 

percobaan 

pengaruh 

kalor pada 

benda 

3.7.1Menjelas

kan sifat-

sifat 

benda 

padat, 

cair, dan 

gas. 

3.7.2Mengide

ntifikasi 

sifat-sifat 

benda 

padat, 

cair, dan 

gas. 

 

4.7.1 

Memprak

tikkan 

percobaa

• Perubaha

n wujud 

dan suhu 

benda. 

• Sifat-

sifatbend

apadat, 

cair, dan 

gas 

• Peristiwa

membek

u, 

mencair, 

danmeng

uap 

• Sifathant

aranpana

s/kalor. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

n tentang 

sifat-sifat 

benda 

padat, 

cair, dan 

gas. 

4.7.2 

Mendisk

usikan 

perbedaa

n sifat 

wujud 

benda 

(padat, 

cair, dan 

gas). 

kolonial 

Belanda. 

• Menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa 

perlawanan 

terhadap 

pemerintah 

kolonial Portugis 

dan Belanda. 

• Mengamati 

kondisi 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia pada 

masa awal 

pergerakan 

nasional di 

berbagai bidang. 

• Menyanyikan 

lagu berjudul 

“Rayuan Pulau 

Kelapa”. 

• Menceritakan isi 

lagu “Rayuan 

Pulau Kelapa”. 

kedatang

an 

bangsa 

Eropa ke  

Indonesi

a. 

• Tes tulis 

Peristiwa 

penting 

pada 

masa 

pemerint

ahan 

kolonial 

Inggris 

dan 

Belanda. 

• Teskem

mapuan

mejelask

anSistem

tanampa

ksapeme

rintahkol

onialBel

anda. 

IPS 3.4 

Mengidenti

fikasi 

faktor-

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

3.4.1 

Menjelas

kan 

penyebab 

penjajaha

n bangsa 

Indonesia 

dan 

• Proses 

kedatang

anbamng

saeropak

e 

Indonesia

. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alok

asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

bangsa 

Indonesia 

dan upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertah

ankan 

kedaulatan

nya. 

4.4   

Menyajika

n hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor-

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertah

upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempert

ahankan 

kedaulata

nnya. 

3.4.2 

Mengeta

hui 

penyebab 

penjajaha

n bangsa 

Indonesia 

dan 

upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempert

ahankan 

kedaulata

nnya. 

• Peristiwa 

penting 

pada 

masa 

pemerint

ahan 

colonial 

Inggris 

dan 

Belanda. 

• System 

tanampak

sa. 

• Bernyanyi 

lagu“Indonesia 

Raya”. 

• Bernyanyi lagu 

“Tanah Airku”. 

• Tes 

pemaha

man 

Peristiwa 

perlawan

an 

terhadap 

portugis 

dan 

belanda. 

• Tes 

pemaha

man 

Peristiwa 

pada 

masa 

awal 

pergerak

an 

nasional. 

• Tes 

menghaf

al Lagu 

Rayuan 

Kelapa. 
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kedaulatan

nya. 

4.4.1 

Mendisk

usikan 

penyebab 

penjajaha

n bangsa 

Indonesia 

dan 

upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempert

ahankan 

kedaulata

nnya. 

4.4.2 

Menulisk

an 

penyebab 

penjajaha

n bangsa 

Indonesia 

dan 

• Tes 

menghaf

al Lagu 

Indonesi

a Raya. 

• Tres 

menghaf

al Lagu 

Tanah 

Airku. 

 

Keterampila

n: 

Praktik/Kine

rja 

• Bercerita 

identitas 

ras dan 

suku 

bangsa 

sendiri. 

• Bercerita 

identitas 

dan 

keragam

an suku 
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Indonesia 

dalam 

mempert

ahankan 

kedaulata

nnya. 

 

bangsa 

teman-

temanny

a. 

• Membua

t peta 

pikiran. 

• Berdisku

si. 

Bercerita 

• Menyany

ikan lagu 

rayuan 

kelapa, 

Indonesi

a Raya, 

dan 

Tanah 

airku. 

• Membua

tpetakon

sep. 

• Melakuk

an 

percobaa

n sifat-

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary

a 

 

3.2   memahami 

tangga 

nada 

4.2   

menyanyik

an lagu-

lagu dalam 

berbagai 

tangga 

nada 

dengan 

iringan 

musik 

3.2.1 

Menjelas

kan 

pengertia

n tangga 

nada 

dengan 

tepat. 

3.2.2. 

Mengeta

hui 

macam-

macam 

tangga 

nada 

• Tangga 

nada. 

• Lagu-

lagudaera

h. 
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Menyesu

aikan 

lagu 

dengan 

tangga 

nada 

lagu. 

4.2.2 

Menyany

ikan lagu 

sesuai 

dengan 

iringan 

musik. 

 

sifat 

bendpad

at, cair, 

dan gas. 

• Melakuk

an 

percobaa

n untuk 

menunju

kkan 

terjadiny

a 

peristiwa 

mencair, 

membek

u, dan 

menguap

, dan 

untuk 

mengeta

hui sifat 

hantaran 

panas/kal

or. 

• Percobaa

ntentang

peristiwa
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Portofolio 

• Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik 

pada 

aspek 

tertentu 

dari 

tahap 

awal 

sampai 

tahap 

akhir 

dalam 

memah

ami 

materi 

atau 
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Tema7  : Peristiwa Dalam Kehidupan. 

Subtema 2 : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Belajar 

PPKn 

 

1.3   

Mensyukuri 

keberagama

1.3.1 

Meneri

ma 

• Keberaga

mansosial

• Mengamati 

kegiatan-kegiatan 

masyarakat 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

Sikap: 

• Jujur 

24 JP 

 

 

• Buk

u 

Guru 
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budaya 

masayaraka

t sebagai 

anugerah 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3   Bersikap 

toleran 

dalam 

keberagama

n sosial 

budaya 

masyarakat 

dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika 

3.3   Menelaah 

keberagama

n sosial 

budaya 

masyarakat  

Keraga

man 

sosial 

budaya 

masyara

kat 

sebagai 

anugera

h Tuhan 

yang 

Maha 

Esa. 

1.3.2 Menjaga 

keragam

an sosial 

budaya 

masyara

kat. 

2.3.1 

Menerap

kan 

sikap 

toleran 

dalam 

budayam

asyarakat. 

• Nilai-

nilaipersa

tuandala

mkeraga

man 

• Sikap-

sikapdala

mkeraga

man 

 

dsekitar tempat 

tinggalnya yang 

menujukkan nilai-

nilai persatuan 

dalam keragaman. 

• Berikrar sikap 

dalam keragaman 

agama dan budaya 

• Cerita sikap yang 

baik dalam 

keragaman 

masyarakat 

dengan penuh 

kepedulian. 

• Membaca 

peristiwa 

pembacaan 

Proklamasi  

Kemerdekaan. 

• Membaca kalor 

dapat mengubah 

suhu benda. 

• Membaca 

peristiwa-

peristiwa yang 

terjadi sebelum 

• Gotong 

Royong 

• Integritas 

• Disiplin 

• TanggungJ

awa 

• Santun 

• Peduli 

• Percayadir

i 

• KerjaSama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

 

 

 

 
• Buk

uSis

wa 

• Inter

net 

• Ling

kung

an 
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masyarakat 

keberaga

man 

sosial 

masyara

kat. 

2.3.2 

Mengiku

ti 

keberaga

man 

sosial 

budaya 

masyara

kata. 

3.3.1Mengiden

tifikasi 

keberaga

man 

sosial 

budaya 

masyara

kat  

3.3.2 

Memaha

pembacaan teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

• Membacabacaante

ntangproklamator

kemerdekaanIndo

nesia. 

• Membacaperistiw

a-

peristiwaheroikdal

ammenyambutPro

klamasiKemerdek

aan. 

• Membacadanmen

gamatinilai-

nilailuhurdalamke

ragamanmasyarak

at. 

• Membacaberbagai

peristiwadalamup

ayapembentukan 

Negara 

KesatuanRepublik

Indonesiadenganp

enuhtanggungjaw

ab. 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 

dan di 

sekolah 

 

 

Pengetahuan: 

• Tespema

hamanKe

ragaman 

sosialbud

aya 

masyarak

at. 

• Teskema

mpuanm
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keberaga

man 

sosial 

budaya 

masyara

kat  

4.3.1 

Menyeb

utkan 

kegiatan 

yang 

menduk

ung 

keberaga

man 

sosial 

budaya 

masyara

kat 

4.3.2 

Melakuk

an 

kegiatan 

• Membacaunsur-

unsurbudayadenga

npenuhkepedulian

. 

• Membaca bacaan 

“Perjuangan 

Mempertahankan 

Kemerdekaan”. 

• Membaca siswa 

memahami 

peristiwa 

pengakuan 

kedaulatan 

Indonesia oleh 

Belanda, 

bernyanyi lagu 

“Syukur”. 

• Bercerita 

peristiwa-

peristiwa setelah 

pembacaan teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

 

• Melakukan 

Percobaan untuk 

enjelaska

n Proses 

pengakua

nkedaulat

anIndone

sia 

olehBela

nda. 

• Tesmenje

laskanSik

apdalamk

eragaman

. 

• Tes 

menjelas

kan 

Peristiwa 

pembaca

an teks 

Proklama

si 

Kemerde

kaan dan 

perubaha

n 
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keberaga

man 

sosial 

budaya 

masyara

kat 

mengetahui kalor 

dapat mengubah 

suhu suatu benda. 

• MelakukanPercob

aan kalor dapat 

menyebabkanperu

bahan wujud 

benda. 

• MelakukanPercob

aan tentang 

perubahan wujud 

benda. 

• Melakukan 

kegiatan menulis 

untuk membuat 

peta pikiran 

peristiwa-

peristiwa penting 

seputar 

pembacaan teks 

Proklamasi 

Kemederkaan. 

• Membaca 

Peristiwa-

peristiwa heroik 

dalammenyambut 

panas/kal

or. 

• Tespema

hamanten

tangperu

bahanwuj

udbenda. 

• Tespema

hamanten

tangNilai

-

nilailuhur

keragama

nbangsa. 

• Tes 

menjelas

kan 

peristiwa 

sebelum 

dan 

sesudah 

pembaca

an teks 

Proklama

si 

Bahasa 

Indones

ia 

 

3.5   Menggali 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunak

anaspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa, 

3.5.1 

Mengeta

hui 

langkah-

langkah 

mencari 

informas

i penting 

pada 

sebuah 

teks.  

3.5.2Menjela

skan 

informas

i penting 

• Teksnaras

isejarah. 

 

•  
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4.5   

Memaparka

n informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

menggunak

an aspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana 

serta 

kosakata 

baku dan 

kalimat 

efektif 

yang 

terdapat 

pada 

teks 

dengan 

menggu

nakan 

aspek: 

apa, di 

mana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa

, dan 

bagaima

na. 

4.5.1Mempre

sentasik

an 

informas

i penting 

yang 

tedapat 

pada 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

• Membaca 

Peristiwa dalam 

upaya 

pembentukan 

Negara Kesatuan 

Republik 

Indonesia dengan 

penuh tanggung 

jawab. 

• Mengenal Ahmad 

Soebarjo 

• Membaca Unsur-

unsur budaya 

dengan 

penuhkepedulian. 

• Memperagakan 

gerak tari dengan 

pola lantai. 

• Memperagakan 

karya tari dengan  

• pola lantai 

Kemerde

kaan 

• Tes 

bercerita 

tentang 

suku 

bangsa. 

• Tespema

hamanBe

rbagaibe

ntukperju

anganme

mpertaha

nkankem

erdekaan. 

• Tespema

hamanun

surunsur

budaya. 

• Tesmeng

hafallirik 

lag 

“MajuTa

kGentar”

. 



121 

 

 
 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 
Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sebuah 

teks 
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dan 
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yang 

tepat. 

4.5.2 

Menulis

kaninfor

masipent

ingdanti

dakpenti

ng yang 

terdapat

padaseb

uahteks. 

• Tespema

haman 

Polalanta

i dalam 

tari 

kreasi 

daerah. 

• Tes 

menjleas

kan 

Kreasi 

pola 

lantai tari 

daerahde

ngan 

benar 

sesuaieks

presi. 

 

Keterampilan: 

• Mengam

ati 

gambar 

pola 

lantai 

dalam 

IPA 3.7   

Menganalis

is pengaruh 

kalor 

terhadap 

3.7.1 

Menjela

skan 

pengaru

h kalor 

 •   
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4.7   Melaporkan 
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percobaan 

pengaruh 

kalor pada 

benda 

terhadap 

perubah

an suhu 

dan 

wujud 

benda. 

3.7.2Mengiden

tifikasi 

Pengaru

h kalor 

terhadap 

perubah

an suhu 

dan 

wujud 

benda. 

4.7.1Memprak

tikkan 

percobaa

n 

Pengaru

h kalor 

terhadap 

perubah

an suhu 

kreasi 

tari. 

• Berlatih 

pola 

lantai 

kreasi 

tari. 

• Memerag

akanpolal

antaitarid

aerahsesu

aiekspres

i. 

• Menyany

ikanlagu-

lagudaera

h. 

• Menilaip

embuatan

petapikir

an. 

• Melakuk

anwawan

cara. 
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4.7.2Mendisku

sikan 

Pengaru

h kalor 

terhadap 

perubah

an suhu 

dan 

wujud 

benda. 

• Melakuk

anpercob

aan. 

• Menilaik

emampua

nbercerit

a. 

• Menilaik

emampua

npresenta

si. 

 

Portofolio 

• Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik 

pada 

aspek 

tertentu 

dari 

tahap 

awal 

sampai 

tahap 

IPS 3.4   

Mengidenti

fikasi 

faktor-

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan upaya 

bangsa 

Indonesia 

3.4.1 

Menjela

skan 

penyeba

b 

penjajah

an 

bangsa 

Indonesi

a dan 

upaya 

bangsa 

• Perubaha

nwujudbe

nda. 

• Perubaha

nkalorpad

abenda. 

• Perubaha

n suhu 

benda 

yang di 

sebabkan 

oleh 

kalor. 

•   
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4.4   Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor-

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertah

ankan 

kedaulatann

ya. 

Indonesi

a dalam 

memper

tahanka

n 

kedaulat

annya. 

3.4.2 

Mengeta

hui 

penyeba

b 

penjajah

an 

bangsa 

Indonesi

a dan 

upaya 

bangsa 

Indonesi

a dalam 

memper

tahanka

n 

 akhir 

dalam 

memaha

mi materi 

atau 

praktik 

yang 

terkait 

sub tema   
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Mendisk
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penyeba

b 

penjajah

an 

bangsa 

Indonesi

a dan 

upaya 

bangsa 

Indonesi

a dalam 

memper

tahanka

n 

kedaulat

annya. 

4.4.2 

Menulis

kan 
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kedaulat

annya 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary

a 

 

3.3  Memahami 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

4.3  

Memprakti

kkan pola 

lantai pada 

gerak tari 

kreasi 

daerah. 

3.3.1 

Menjela

skan 

pola 

lantai 

yang 

terdapat 

dalam 

kreasi 

• Pola 

lantai 

dam 

kreasi tari 

daerah. 

•   
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pola 
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tari 

daerah. 

4.3.1 

Menyeb

utkan 

pola 

lantai 

pada 

gerak 

tari 

kreasi 

daerah. 

4.3.2  

Memper

agakan 

gerak 

tari 
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Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan. 

Subtema 3 : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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pendidik 
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sikap 

peserta 

didik saat 
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maupun 

informasi 
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• Lingku
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Pancasila
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mmengis

ikemerde

kaan, 

sikapdala

mkeraga

man, dan 

Cara 

menghar

gaijasapa
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Bahasa 

Indones
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3.9   

Mencerma

ti 

penggunaa

n kalimat 

efektif dan 
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dalam 

surat 

undangan 

(ulang 

tahun, 
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penggun
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Menyaji
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benda 

dalam 

3.7.1     

Menjela

skan 

perubah

an 

wujud 

benda 

yang 

dipengar

• Perubaha

n wujud 
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Lampiran 4  

Instrumen soal pretest-posttest  

 
 Nama Lengkap :…………………………………………………….. 

 No. Absen/Kelas :…………………………………………………….. 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu. 

2. Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban. 

3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti. 

4. Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c dan d sebagai jawaban yang 

benar! 

 

1. Dibawah Ini Merupakan Contoh Sifat Benda Padat Dapat Diberi Perlakuan Fisik, 

Kecuali … 

a. Digunting 

b. Disobek 

c. Dijemur  

d. Dilipat 

 

2. Kertas Yang Dibakar Akan Berubah Menjadi Abu,Pada Peristiwa Tersebut 

Terjadi Perubahan…. Benda Karena Kalor. 

a. Wujud Benda 

b. Bentuk Benda 

c. Suhu 

d. Sifat Benda 

 

3. Perubahan Wujud Benda Dari Padat Menjadi Gas Disebut….. 

a. Menyublim 

b. Mencair  

c. Menguap 

d. Membeku 

 

4. Wujud Benda Yang Hanya Bisa Dirasakan Tetapi Tidak Dapat Di Lihat Adalah 

Benda… 

a. Cair 

b. Padat  

c. Gas 

d. Semipadat  

 

5. Perubahan Wujud Benda Padat Menjadi Gas Maka Membutuhkan . .  

a. Tempat 

b. Kalor 

c. Wadah 

d. Penguapan

 

6. Salah Satu Perubahan Wujud Benda Yang Tidak Membutuhkan Kalor Adalah . 

. .  

a. Membeku 

b. Menguap 

c. Menyublim 

d. Mencair 
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7. Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Cair Maka . . . Kalor. 

a. Membutuhkan 

b. Menyempurnakan 

c. Melepaskan 

d. Menerima 

 

8. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Padat Menjadi Gas Adalah…. 

a. Lilin Yang 

Meleleh 

b. Sabun Yang 

Mencair 

c. Kertas Yang Menjadi Abu 

 

d. Kamfer Yang Menyusut Di Tempat Terbuka 

 

9. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Padat Adalah…. 

a. Asap Knalpot Yang 

Menempel 

b. Es Yang Mencair 

c. Susu Diolah Menjadi Keju 

 

d. Buah Yang Membusuk

 

10. Perubahan Wujud Benda Padat Menjadi Cair Disebut… 

a. Membeku 

b. Menyublim 

c. Mencair 

d. Menguap 

 

11. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Cair Menjadi Padat 

Adalah…. 

a. Lilin Yang Meleleh Saat 

Dipanaskan 

b. Susu Yang Diolah Menjadi 

Keju 

c. Air Yang Dimasukkan Ke 

Lemari Pendingin Akan 

Menjadi Es 

d. Kayu Yang Dibakar Akan 

Menjadi Abu 

 

12. Melelehnya Es Batu Adalah Contoh Perubahan Wujud Benda . . . 

a. Membeku 

b. Mencair 

c. Menguap 

d. Menyublim 

 

13. Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Cair Disebut …. 

a. Menguap 

b. Menyublim 

c. Mengembun 

d. Membeku 

 

14. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Cair Menjadi Gas Adalah... 

a. Air Yang Membeku 

b. Kayu Menjadi Abu 

c. Titik-Titik Salju 

d. Air Dipanci Yang Dipanaskan 

 

15. Mengembun Adalah Proses Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi . . .  

a. Cair 

b. Gas  

c. Padat 

d. Uap 

 

16. Bau Minyak Wangi Lama Kelamaan Akan Hilang Karena Terjadi Proses . . .  

a. Membeku b. Penguapan 
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c. Mencair d. Mengkristal

 

17. Pembuatan Garam Memanfaatkan Proses…. 

a. Pembekuan 

b. Penyaringan 

c. Pengenceran 

d. Penguapan 

 

18. Salah Satu Contoh Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Padat (Mengkristal) 

Dalam Kehidupan Sehari-Hari Adalah… 

a. Asap Knalpot Yang Hitam 

Menjadi Kering 

b. Susu Yang Diolah Menjadi 

Keju 

c. Kedelai Yang Diolah Menjadi 

Tempe  

d. Titik-Titik Air Yang Berubah 

Menjadi Salju 

 

19.  
 

 

 

 

 

Gambar Di Atas Adalah Peristiwa Perubahan Wujud Benda……. 

a. Mencair 

b. Membeku 

c. Menyublim 

d. Menguap 
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20. Dibawah Ini Termasuk Peristiwa Yang Bukan Termasuk Perubahan Wujud 

Benda Menguap Yaitu…. 

a.        c.  

 

b.       d.  
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Lampiran 5 

 Soal Uji Coba 

 
 Nama Lengkap :…………………………………………………….. 

 No. Absen/Kelas :…………………………………………………….. 

Petunjuk Pengerjaan: 

6. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu. 

7. Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban. 

8. Periksa soal dan bacalah dengan teliti. 

9. Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas. 

10. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c dan d sebagai jawaban yang 

benar! 

 

20. Dibawah Ini Merupakan Contoh Sifat Benda Padat Dapat Diberi Perlakuan 

Fisik, Kecuali … 

e. Digunting 

f. Disobek 

g. Dijemur  

h. Dilipat 

 

21. Kertas Yang Dibakar Akan Berubah Menjadi Abu,Pada Peristiwa Tersebut 

Terjadi Perubahan…. Benda Karena Kalor. 

e. Wujud Benda 

f. Bentuk Benda 

g. Suhu 

h. Sifat Benda 

 

22. Perubahan Wujud Benda Dari Padat Menjadi Gas Disebut….. 

e. Menyublim 

f. Mencair  

g. Menguap 

h. Membeku 

 

23. Wujud Benda Yang Hanya Bisa Dirasakan Tetapi Tidak Dapat Di Lihat Adalah 

Benda… 

e. Cair 

f. Padat  

g. Gas 

h. Semipadat  

 

24. Perubahan Wujud Benda Padat Menjadi Gas Maka Membutuhkan . .  

e. Tempat 

f. Kalor 

g. Wadah 

h. Penguapan

 

25. Salah Satu Perubahan Wujud Benda Yang Tidak Membutuhkan Kalor Adalah . 

. .  

e. Membeku 

f. Menguap 

g. Menyublim 

h. Mencair 
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26. Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Cair Maka . . . Kalor. 

e. Membutuhkan 

f. Menyempurnakan 

g. Melepaskan 

h. Menerima 

 

27. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Padat Menjadi Gas Adalah…. 

e. Lilin Yang 

Meleleh 

f. Sabun Yang 

Mencair 

g. Kertas Yang Menjadi Abu 

 

h. Kamfer Yang Menyusut Di Tempat Terbuka 

 

28. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Padat Adalah…. 

e. Asap Knalpot Yang 

Menempel 

f. Es Yang Mencair 

g. Susu Diolah Menjadi Keju 

 

h. Buah Yang Membusuk

 

29. Perubahan Wujud Benda Padat Menjadi Cair Disebut… 

e. Membeku 

f. Menyublim 

g. Mencair 

h. Menguap 

 

30. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Cair Menjadi Padat 

Adalah…. 

e. Lilin Yang Meleleh Saat 

Dipanaskan 

f. Susu Yang Diolah Menjadi 

Keju 

g. Air Yang Dimasukkan Ke 

Lemari Pendingin Akan 

Menjadi Es 

h. Kayu Yang Dibakar Akan 

Menjadi Abu 

 

31. Melelehnya Es Batu Adalah Contoh Perubahan Wujud Benda . . . 

e. Membeku 

f. Mencair 

g. Menguap 

h. Menyublim 

 

32. Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Cair Disebut …. 

e. Menguap 

f. Menyublim 

g. Mengembun 

h. Membeku 

 

33. Yang Termasuk Contoh Perubahan Wujud Benda Cair Menjadi Gas Adalah... 

e. Air Yang Membeku 

f. Kayu Menjadi Abu 

g. Titik-Titik Salju 

h. Air Dipanci Yang Dipanaskan 

 

34. Mengembun Adalah Proses Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi . . .  

e. Cair 

f. Gas  

g. Padat 

h. Uap 

 

35. Bau Minyak Wangi Lama Kelamaan Akan Hilang Karena Terjadi Proses . . .  

e. Membeku f. Penguapan 
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g. Mencair h. Mengkristal

 

36. Pembuatan Garam Memanfaatkan Proses…. 

e. Pembekuan 

f. Penyaringan 

g. Pengenceran 

h. Penguapan 

 

37. Salah Satu Contoh Perubahan Wujud Benda Gas Menjadi Padat (Mengkristal) 

Dalam Kehidupan Sehari-Hari Adalah… 

e. Asap Knalpot Yang Hitam 

Menjadi Kering 

f. Susu Yang Diolah Menjadi 

Keju 

g. Kedelai Yang Diolah Menjadi 

Tempe  

h. Titik-Titik Air Yang Berubah 

Menjadi Salju 

 

38.  
 

 

 

 

 

Gambar Di Atas Adalah Peristiwa Perubahan Wujud Benda……. 

e. Mencair 

f. Membeku 

g. Menyublim 

h. Menguap 

 

20. Dibawah Ini Termasuk Peristiwa Yang Bukan Termasuk Perubahan Wujud 

Benda Menguap Yaitu…. 

c.        c.  

 

d.       d.  
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21.  

Berdasarkan gambar tersebut, terjadi perubahan wujud dari benda . . . . 

a. cair menjadi gas 

b. gas menjadi cair 

c. padat menjadi gas 

d. cair menjadi padat 

22. Penyubliman adalah peristiwa perubahan wujud benda... 

a. Padat menjadi cair 

b. Padat menjadi gas 

c. Cair menjadi padat 

d. Gas menjadi cair 

23. Mengembun terjadi karena pelepasan..... 

a. Uap air 

b. Energi dingin 

c. Kalor 

d. Gaya potensial 

24. Peristiwa mengecilnya ukuran kapur barus setelah diletakkan pada lemari 

pakaian adalah... 

a. Mengembun 

b. Menyublim 

c. Mencair 

d. Mengkristal 

25. Benda padat di bawah ini mudah mengalami proses mencair karena pengaruh 

kalor, kecuali …. 

a. Kertas 

b. Lilin 

c. Karet 

d. Ban 
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Lampiran 6 

Kisi-kisi instrument 

KISI KISI INSTRUMEN 

 

Jenis Sekolah  : Sekolah Dasar       Tahun Pelajaran  : 2023/2024 

Mata Pelajaran  : IPA        Kurikulum Acuan  : K-13 

Kelas / Semester : V/ II (Dua)       Jumlah Soal   : 20 Butir Soal 

Waktu    : 60 Menit        Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal materi Kunci 

Jawaban  

Aspek 

yang 

akan 

diukur  

Bentuk 

Soal 

1  Menganalisis 

pengaruh 

kalor dan 

perubahan 

wujud benda  

3.7 Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari hari. 

Menjelaskan sifat-

sifat benda padat,cair 

dan gas  

39. Dibawah ini merupakan 

contoh sifat benda padat dapat 

diberi perlakuan fisik, kecuali 

… 

i. Digunting 

j. disobek 

k. Dijemur 

l. dilipat  

B C1 PG 

   Perubahan wujud 

benda yang di 

pengaruhi oleh kalor  

40. Kertas yang dibakar akan 

berubah menjadi abu,pada 

peristiwa tersebut terjadi 

C C1 PG 
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perubahan…. Benda karena 

kalor. 

i. Wujud benda 

j. bentuk benda 

k. Suhu 

l. sifat benda 

 

    41. Perubahan wujud benda dari 

padat menjadi gas disebut….. 

i. Menyublim 

j. mencair  

k. menguap 

l. membeku  

A C1 PG 

    42. Wujud benda yang hanya bisa 

dirasakan tetapi tidak dapat di 

lihat adalah benda… 

i. Cair 

j. padat  

k. gas 

l. semipadat  

C C1 PG 

   Memahami konsep 

perubahan wujud 

benda  

43. Perubahan wujud benda padat 

menjadi gas maka 

membutuhkan . .  

i. Tempat 

j. Kalor 

k. Wadah 

l. Penguapan 

B 

 

 

 

 

 

 

 

C2 PG 

 

 

 

 

 

 

PG 



150 

 

 
 

44. Salah satu perubahan wujud 

benda yang tidak 

membutuhkan kalor adalah . . 

.  

i. Membeku 

j. Menguap 

k. Menyublim 

l. Mencair 

 

45. Perubahan wujud benda gas 

menjadi cair maka . . . kalor. 

i. Membutuhkan 

j. Menyempurnakan 

k. Melepaskan 

l. menerima 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

   Menentukan 

perubahan wujud 

benda gas menjadi 

padat atau sebaliknya  

46. Yang termasuk contoh 

perubahan wujud benda padat 

menjadi gas adalah…. 

i. Lilin yang meleleh 

j. Sabun yang mencair 

k. Kertas yang menjadi abu 

l. Kamfer yang menyusut di 

tempat terbuka 

47. Yang termasuk contoh 

perubahan wujud benda gas 

menjadi padat adalah…. 

i. asap knalpot yang 

menempel 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

C3 PG 

 

 

 

 

 

 

 

PG 
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j. es yang mencair 

k. susu diolah menjadi keju 

l. buah yang membusuk 

 

 

 

   Menentukan 

perubahan wujud 

benda padat menjadi 

cair atau sebaliknya 

48. Perubahan wujud benda padat 

menjadi cair disebut… 

i. Membeku 

j. Menyublim 

k. Mencair 

l. menguap 

 

49. Yang termasuk contoh 

perubahan wujud benda cair 

menjadi padat adalah…. 

i. Lilin yang meleleh saat 

dipanaskan 

j. Susu yang diolah menjadi 

keju 

k. Air yang dimasukkan ke 

lemari pendingin akan 

menjadi es 

l. Kayu yang dibakar akan 

menjadi abu 

 

50. Melelehnya es batu adalah 

contoh perubahan wujud 

benda . . . 

i. Membeku 

C 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

C3 PG 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PG 
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j. Mencair 

k. Menguap 

l. menyublim 

   Menentukan 

perubahan wujud 

benda cair menjadi 

gas atau sebaliknya 

51. Perubahan wujud benda gas 

menjadi cair disebut …. 

i. Menguap 

j. Menyublim 

k. Mengembun 

l. membeku 

 

52. Yang termasuk contoh 

perubahan wujud benda cair 

menjadi gas adalah... 

i. Air yang membeku 

j. kayu menjadi abu 

k. Titik-titik salju 

l. air dipanci yang 

dipanaskan 

 

53. Mengembun adalah proses 

perubahan wujud benda gas 

menjadi . . .  

i. Cair 

j. gas  

k. Padat 

l. uap 

C 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

C3 PG 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PG 
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   Menerapkan 

perubahan wujud 

benda dalam 

kehidupan seharihari 

54. Bau minyak wangi lama 

kelamaan akan hilang karena 

terjadi proses . . .  

i. Membeku 

j. Penguapan 

k. Mencair 

l. mengkristal 

 

55. Pembuatan garam 

memanfaatkan proses…. 

i. Pembekuan 

j. penyaringan 

k. Pengenceran 

l. penguapan 

 

56. Salah satu contoh perubahan 

wujud benda gas menjadi 

padat (mengkristal) dalam 

kehidupan sehari-hari 

adalah… 

i. Asap knalpot yang hitam 

menjadi kering 

j. Susu yang diolah menjadi 

keju 

k. Kedelai yang diolah 

menjadi tempe  

l. Titik-titik air yang 

berubah menjadi salju 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

A 

C3 PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

 

PG 
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   Menunjukkan 

peristiwa perubahan 

wujud benda 

berdasarkan gambar  

 

 

 

 

19. Gambar di atas adalah 

peristiwa perubahan wujud 

benda……. 

i. Mencair 

j. Membeku 

k. Menyublim 

l. Menguap  

 

20. Dibawah ini termasuk 

peristiwa yang bukan termasuk 

perubahan wujud benda menguap 

yaitu…. 

e.  
 

f.  
 

g.  
 

 

h.  
 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

C4 PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PG 
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21.Berdasarkan 

gambar tersebut, terjadi 

perubahan wujud dari benda . . . . 

e. cair menjadi gas 

f. gas menjadi cair 

g. padat menjadi gas 

h. cair menjadi padat 

 

22. Penyubliman adalah peristiwa 

perubahan wujud benda... 

e. Padat menjadi cair 

f. Padat menjadi gas 

g. Cair menjadi padat 

h. Gas menjadi cair 

 

23. Mengembun terjadi karena 

pelepasan..... 

e. Uap air 

f. Energi dingin 

g. Kalor 

h. Gaya potensial 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

C 
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24. Peristiwa mengecilnya ukuran 

kapur barus setelah diletakkan 

pada lemari pakaian adalah... 

e. Mengembun 

f. Menyublim 

g. Mencair 

h. Mengkristal 

 

25. Benda padat di bawah ini 

mudah mengalami proses mencair 

karena pengaruh 

kalor, kecuali …. 

e. Kertas 

f. Lilin 

g. Karet 

h. Ban 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 
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Lampiran 7 

Uji validitas  

 

Correlations  
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 

Uji Realibilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.882 20 
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Lampiran 9 

Uji Daya beda  

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

soal1 20.35 15.397 .478 .841 

soal2 20.45 15.313 .401 .844 

soal3 20.25 16.092 .425 .844 

soal4 20.25 15.987 .486 .843 

soal5 20.25 16.092 .425 .844 

soal6 20.50 14.895 .493 .840 

soal7 20.25 15.987 .486 .843 

soal8 20.35 15.608 .402 .843 

soal9 20.35 15.397 .478 .841 

soal10 20.35 15.292 .516 .839 

soal11 20.35 15.397 .478 .841 

soal12 20.35 15.503 .440 .842 
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soal13 20.25 16.303 .306 .847 

soal14 20.30 16.642 .067 .853 

soal15 20.35 15.082 .594 .836 

soal16 20.25 17.039 -.100 .855 

soal17 20.25 15.987 .486 .843 

soal18 20.70 16.221 .102 .859 

soal19 20.35 15.608 .402 .843 

soal20 20.35 15.503 .440 .842 

soal21 20.40 13.937 .914 .822 

soal22 20.35 15.397 .478 .841 

soal23 20.50 14.789 .524 .838 

soal24 20.35 16.976 -.068 .860 

soal25 20.35 15.503 .440 .842 
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Lampiran 10 

Uji Tingkat kesukaran  

Statistik  
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Lampiran 11 

Uji normalitas Shapiro-wilk  

 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil pretest_eksperimen .232 20 .006 .902 20 .045 

posttest_eksperimen .167 20 .147 .930 20 .154 

pretest_kontrol .202 20 .032 .870 20 .012 

posttest_kontrol .161 20 .186 .955 20 .452 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 12 

Uji homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean .054 1 38 .818 

Based on Median .076 1 38 .785 

Based on Median and with adjusted df .076 1 37.883 .785 

Based on trimmed mean .043 1 38 .838 
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Lampiran 13 

uji hipotesis 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

hasil Equal variances 

assumed 

.054 .818 4.172 38 .000 11.500 2.757 5.920 17.080 

Equal variances not 

assumed 
  

4.172 37.694 .000 11.500 2.757 5.918 17.082 

 

 



178 

 

 
 

Lampiran 14 

Data Nilai Siswa  

 

DATA NILAI KELAS VA 

No. Nama Siswa P1 P2 P3 KKM 

(70) 

Ket. 

1 ADBT 50 65 75 65 Belum Tuntas 

2 A 55 65 75 65 Belum Tuntas 

3 ATT 65 45 50 55 Belum Tuntas 

4 BK 65 75 80 75 Tuntas 

5 DTS 45 70 75 65 Belum Tuntas 

6 FAA 75 65 75 70 Tuntas 

7 GR 55 75 85 70 Tuntas 

8 IP 45 65 65 60 Belum Tuntas 

9 JAK 65 60 70 65 Belum Tuntas 

10 KZH 75 65 75 70 Tuntas 

11 MDP 70 50 70 65 Belum Tuntas 

12 MNR 80 45 55 60 Belum Tuntas 

13 MP 55 70 85 70 Tuntas 

14 NS 75 60 75 70 Tuntas 

15 RKA 60 55 45 55 Belum Tuntas 

16 RAS 75 50 70 65 Belum Tuntas 

17 SAG 65 60 45 55 Belum Tuntas 

18 SS 65 60 55 60 Belum Tuntas 

19 SH 75 60 70 65 Belum Tuntas 

20 SK 75 65 70 70 Tuntas 

 

DATA NILAI KELAS VB 

No. Nama Siswa P1 P2 P3 KKM 

(70) 

Ket. 

1 AF 45 50 75 55 Belum Tuntas 

2 ADN 50 55 65 55 Belum Tuntas 

3 BDP 55 65 75 65 Belum Tuntas 

4 GKA 65 65 80 70 Tuntas 

5 MCV 55 70 85 70 Tuntas 

6 MA 35 45 65 50 Belum Tuntas 

7 NQN 50 35 65 50 Belum Tuntas 

8 NAAR 70 65 60 65 Belum Tuntas 

9 NY 65 60 70 65 Belum Tuntas 

10 OAS 75 65 75 70 Tuntas 

11 PDS 70 50 70 65 Belum Tuntas 

12 RA 80 45 55 60 Belum Tuntas 

13 RSV 55 70 85 70 Tuntas 

14 SEM 65 60 75 65 Belum Tuntas 

15 SA 60 55 45 55 Belum Tuntas 
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16 SLN 75 50 70 65 Belum Tuntas 

17 TAR 65 60 85 55 Belum Tuntas 

18 DMH 65 60 85 70 Tuntas 

19 VAN 75 80 75 75 Tuntas 

20 YCJS 75 65 70 70 Tuntas 

 

DATA NILAI KELAS VC 

No. Nama Siswa P1 P2 P3 KKM 

(60) 

Ket. 

1 AFR 25 50 75 50 Belum Tuntas 

2 ASR 55 85 70 70 Tuntas 

3 AFZ 55 65 60 60 Belum Tuntas 

4 AZQ 40 75 65 60 Belum Tuntas 

5 AKA 45 50 75 55 Belum Tuntas 

6 ABZ 60 50 70 60 Belum Tuntas 

7 ANHP 75 40 65 60 Belum Tuntas 

8 C 75 70 80 75 Tuntas 

9 DSA 65 65 85 70 Tuntas 

10 FAF 45 40 65 50 Belum Tuntas 

11 IEPU 25 65 75 55 Belum Tuntas 

12 IRTA 65 65 85 70 Tuntas 

13 JUZ 50 55 80 60 Belum Tuntas 

14 MAP 40 65 65 55 Belum Tuntas 

15 MDA 55 75 75 65 Belum Tuntas 

16 RD 50 45 65 55 Belum Tuntas 

17 ROZ 70 40 65 60 Belum Tuntas 

18 RKR 70 55 65 65 Belum Tuntas 

19 SAG 65 70 75 75 Tuntas 

20 TDAR 70 75 75 75 Tuntas 

 

DATA PRETES POSTEST KONTROL 

No Nama Siswa  Pretest Posttest 

1 AFR 35 55 

2 ASR 20 30 

3 AFZ 30 40 

4 AZQ 40 45 

5 AKA 25 45 

6 ABZ 35 50 

7 ANHP 45 55 

8 C 25 35 

9 DSA 50 65 

10 FAF 30 45 

11 IiEiPU 45 50 

12 IiRTA 35 45 

13 JUZ 45 60 

14 MAP 40 55 
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15 MDA 30 40 

16 RD 25 45 

17 ROZ 40 50 

18 RKR 40 55 

19 SAG 35 50 

20 TDAR 40 50 

JUMLAH   710 1015 

MEAN  35,50 48,25 

MODUS  40 45 

MEDIAN  35,00 50,00 

 

DATA NILAI PRETEST POSTEST EKSPERIMEN 

No  Nama Siswa Pretest Posttest 

1 AF 35 70 

2 ADN 30 55 

3 BDP 45 60 

4 GKA 40 65 

5 MCV 35 60 

6 MA 45 65 

7 NQN 45 75 

8 NAAR 35 50 

9 NY 60 70 

10 OAS 40 55 

11 PDS 55 70 

12 RA 40 55 

13 RSV 50 75 

14 SEiM 45 65 

15 SA 40 55 

16 SLN 35 60 

17 TAR 40 65 

18 DMH 45 70 

19 VAN 40 60 

20 YCJS 45 65 

JUMLAH   845 1265 

MEAN  42,25 63,25 

MODUS  40 65 

MEDIAN  40,00 65,00 
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